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Nika Ayu Nurjanah, Juli 2016, Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap 
Dukungan Orang Tua dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII 
MTsN Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing :  Dr. H. Purwanto, M.Pd. 
Kata kunci : Persepsi Siswa terhadap Dukungan Orang Tua, Kemampuan   
Membaca Al-Qur‟an 
 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII di MTsN Gemolong Tahun 
Ajaran 2015/2016. Terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Di antaranya adalah partisipasi dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an, dukungan orang tua, dan partisipasi dalam aktivitas 
keagamaan di sekolah. Dukungan orang tua merupakan salah satu faktor yang 
berhubungan dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui (1) persepsi siswa terhadap dukungan orang tua kelas 
VII MTsN Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016 (2) kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016 (3) hubungan 
antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016.   
 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Gemolong dimulai dari bulan Februari 2016 
sampai dengan Juli 2016. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 165 siswa dan 
jumlah sampel 110 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik Proportionate 
Stratified Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan metode angket dan 
tes. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji normalitas 
menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil data berdistribusi 
normal. Uji linearitas dan keberartian regresi pada sebaran distribusi data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah linear dan berarti. Uji hipotesis 
menggunakan Korelasi Product Moment, dikarenakan data berdistribusi normal.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap dukungan 
orang tua sebagian besar dalam kategori sedang. Terbukti dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, terdapat 21 siswa atau 19,09% dalam kategori rendah, 68 
siswa atau 61,82% dalam kategori sedang, 21 siswa atau 19,09% berada dalam 
kategori tinggi. Kemampuan membaca Al-Qur‟an sebagian besar dalam kategori 
sedang. Terbukti dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat 24 siswa 
atau 21,82% dalam kategori rendah, 62 siswa atau 56,36% dalam kategori sedang, 
24 siswa atau 21,82% berada dalam kategori tinggi. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016. 
Terbukti nilai rXY (0,276) > rtabel (0,176) dengan kesalahan 5%. Koefisien 
determinasinya r
2
 = 0,276² = 0,076176. Nilai besaran sumbangan persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 
kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016 sebesar 7,618%. Dan sisanya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 
menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar. Di dalam proses belajar-
mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan 
kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa atau anak didik itu akan 
menjadi faktor “penentu”, sehingga menuntut dan dapat memengaruhi segala 
sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya (Sardiman, 2012: 111). 
Kemampuan membaca adalah landasan bagi pertumbuhan intelektual. 
Pada masyarakat global, individu yang terpelajar menjadi sangat penting 
kedudukannya bagi pengembangan sosial dan ekonomi, tidak saja bagi dirinya 
sendiri tetapi juga keseluruhan bangsa dan negaranya. Semakin terpelajar suatu 
masyarakat, semakin dekat masyarakat itu menuju pada suatu masyarakat madani 
yang dicita-citakan: adil, demokratis, beradab, dan bermutu taraf kehidupannya. 
Untuk meningkatkan mutu kehidupan itulah, negara berkewajiban untuk 
memaksimalkan potensi sumber daya manusia, sumber daya sosial, dan sumber 
daya material. Salah satunya adalah melalui peningkatan kualitas membaca 
(Bahrul Hayat & Suhendra Yusuf, 2010: 55-56). 
Al-Qur‟an meletakkan akal sesuai dengan fungsinya dan kedudukannya, 
Allah menciptakan akal dalam keadaan terbatas sehingga ia memerlukan 
perangkat lain untuk dapat memahami membacanya akan mendapat pahala, tetapi 
sekaligus sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi manusia agar dapat memaknai 
hidupnya. Ilmu yang diisyaratkan Al-Qur‟an meliputi segala pengetahuan yang 
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bisa menyingkap hakikat segala sesuatu serta dapat menghilangkan kabut 
kebodohan dan keraguan akal manusia (Rauf, 2014: 7). Hal ini sesuai dengan 
Firman Allah SWT dalam QS. Al-„Alaq: 1-5: 
                          
                          
Artinya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-„Alaq: 1-5) 
(Depag RI, 2006: 904) 
 
Pengulangan kata iqra’ di dalam Surah ini menunjukkan bahwa perintah 
membaca merupakan hal yang begitu penting bagi kehidupan manusia. 
Muhammad Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa membaca berarti 
seseorang melakukan aktivitas menelaah, membaca, mendalami, meneliti, 
mengetahui ciri-ciri sesuatu dan menghimpun ilmu pengetahuan dan informasi 
yang diperoleh oleh seseorang (Mustolehudin, 2011: 149).  
Terdapat masalah rendahnya kemampuan membaca Al-Qur‟an. Menurut 
Kemenag dalam (http://www.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=130229), 
diunduh 5 April 2016, 09:33) mengatakan belakangan Islam dan umat Islam 
dituduh sebagai pihak yang berada di belakang berbagai aksi kekerasan atas nama 
agama. Al-Qur‟an belum terasa membumi dalam kehidupan, bahkan ajarannya 
terasa asing bagi orang banyak. Penelitian sosial bertema “How Islamic are 
Islamic Countries” yang dipublikasikan dalam Global Economy Journal pada 
2010, menyimpulkan perilaku sosial, ekonomi, politik negara-negara anggota OKI 
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(Organisasi Kerja sama Islam), menurut Menteri Agama (Suryadharma Ali), 
justru berjarak lebih jauh dari ajaran Islam dibanding negara-negara non-Muslim 
yang perilakunya lebih Islami. 
Menurut Menteri Agama, penelitian itu menempatkan Selandia Baru di 
urutan pertama di antara 208 negara, diikuti Luksemburg di urutan kedua. 
Sementara Indonesia yang mayoritas penduduk Muslim terbesar menempati 
urutan ke-140, Saudi Arabia berada di urutan ke 131, sedang Pakistan di urutan 
147. 
Nur Asiyah dalam jurnal Komunitas (diterbitkan LPM IAIN Surakarta) 
mengatakan sungguh disayangkan, masyarakat Indonesia yang beragama Islam ini 
masih banyak yang belum bisa membaca Al-Qur‟an. Padahal perintah membaca 
merupakan perintah pertama yang diturunkan Allah. Yang lebih ironis adalah 
orang yang berpendidikan S2 pun ada yang belum bisa baca Qur‟an padahal dia 
adalah seorang Muslim. Bahkan ada juga penceramah yang sering mengisi 
pengajian namun belum bisa baca Al-Qur‟an dan hanya mengandalkan bacaan 
ejaan latinnya. 
Salah satu kendala dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an adalah bahasa 
Arab bukan sebagai bahasa pertama masyarakat Indonesia. Namun perlu diketahui 
bahwa Al-Qur‟an bukan bacaan biasa. Ia penuh mukjizat dan kemudahan. Selain 
itu, membaca Al-Qur‟an juga penuh dengan manfaat baik secara psikis maupun 
biologis (Nur Asiyah, 2012: 81-82). 
Terdapat masalah dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa 
kelas VII MTsN Gemolong. Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
terdapat siswa yang kesulitan dalam membaca ayat Al-Qur‟an secara individu 
ataupun secara bersama-sama. Siswa yang kesulitan dalam membaca Al-Qur‟an 
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terletak pada bahasa yang digunakan di dalam kitab suci Al-Qur‟an adalah bahasa 
Arab yang asing bagi siswa. Siswa menganggap materi membaca Al-Qur‟an lebih 
sulit dibandingkan dengan materi yang lain sehingga banyak yang kurang 
termotivasi untuk membaca ayat Al-Qur‟an. Hal tersebut menyebabkan proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas terganggu dan hasil ulangan mata pelajaran 
PAI kurang memuaskan. Dalam salah satu kelas, ada sebagian siswa yang nilainya 
di bawah KKM yaitu 75 dan harus mengikuti remidi (Observasi, 27 Agustus-3 
September 2015). 
Terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an. Di antaranya adalah partisipasi dalam belajar membaca Al-Qur‟an, 
dukungan orang tua, dan partisipasi dalam aktivitas keagamaan di sekolah. 
Partisipasi dalam belajar membaca Al-Qur‟an berhubungan dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Hal itu disebabkan karena anak-anak memiliki 
rasa senang untuk membaca segala sesuatu, sekalipun mereka memiliki 
kecenderungan yang berbeda-beda. Mungkin saja bacaan-bacaan mereka tentang 
agama Islam memiliki peranan penting dalam menjawab berbagai pertanyaan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan akidah, ibadah, dan muamalah (Musthafa, 
2008: 34). Termasuk di dalam upaya mendalami Al-Qur‟an adalah mengkaji ilmu 
tafsir dan ilmu-ilmu terkait lainnya (ulumul Qur’an). Mendalami kitab suci Al-
Qur‟an ini amat penting mengingat kedudukannya sebagai sumber segala ilmu 
pengetahuan dan merupakan ilmu pengetahuan tertinggi. 
Di samping itu, pelajar juga hendaknya mempelajari hadits-hadits 
Rasulullah SAW dan ilmu hadits, ilmu ushuluddin (dasar-dasar agama), ilmu 
ushul fiqh (dasar-dasar pengambilan hukum fiqh), serta ilmu nahwu dan shorof 
(tata bahasa Arab). Kemudian, hal yang juga tidak kalah pentingnya adalah 
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memperbanyak membaca Al-Qur‟an serta berusaha menjaga ayat-ayat yang telah 
dihafal agar tidak lupa (Asy‟ari, 2007: 46-47). 
Dukungan orang tua berhubungan dengan kemampuan membaca Al-
Qur‟an. Hal itu disebabkan karena dukungan orang tua, yang mencerminkan 
ketanggapan orang tua atas kebutuhan anak merupakan hal yang sangat penting 
bagi anak (Sri Lestari, 2012: 59). Anak-anak adalah tanggung jawab besar. Maka 
dari itu anak-anak haruslah selalu dalam pengawasan orangtua tidak hanya 
pengawasan, mereka juga perlu diberikan bekal dan perhatian yang sempurna 
sehingga ketika besar nanti (dewasa) mereka akan berani terjun ke dalam 
gelombang masyarakat (Rachman, 2014: 6). 
Ketika si anak berada di rumah, kedua orang tuanya menanyakan tentang 
kemajuan dan berbagai masalah yang dihadapi anak-anaknya. Misalnya 
menanyakan kegiatan di sekolah, program dan agenda yang harus dicapai, serta 
rencan-rencana lainnya. Demikian pula kebutuhannya yang bersifat fisik material, 
seperti pakaian, alat-alat tulis, uang jajan dan lain sebagainya mendapatkan 
perhatian yang cukup dari orangtuanya. Dengan cara demikian, maka eksistensi si 
anak diakui secara wajar. Dengan demikian, mereka tidak akan mencari perhatian 
di luar rumah (Nata, 2003: 23).  
Anak cenderung mengidentifikasikan dirinya dengan orang tua, baik pada 
ibu ataupun pada ayahnya. Segala ucapan, gerak-gerik, atau tingkah laku 
keseharian orang tua akan diperhatikan oleh anak dan cenderung akan diikuti, 
paling tidak akan dikritisi oleh anaknya. Orang tua yang rajin shalat ke masjid dan 
berjamaah, rajin mengaji akan mudah menyuruh anaknya shalat dan mengaji. 
Orang tua yang selalu berbicara dan berperilaku santun akan lebih mudah 
mengingatkan anaknya untuk bicara dan berperilaku santun. 
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Ganjaran dan hukuman adalah dua hal penting yang dapat menopang 
keberhasilan pendidikan, baik di sekolah maupun di rumah. Allah SWT dalam 
mendidik hamba-Nya juga melalui penyampaian berita gembira dan ancaman 
(basyiira wa nadiira): memberikan pahala dan menyediakan surga bagi hamba-
Nya yang patuh dan memberikan dosa dan menyediakan neraka bagi hamba-Nya 
yang ingkar. 
Pelaksanaan pendidikan baik di sekolah maupun di rumah yang tidak 
pernah memberikan reward  sama halnya tidak menghargai hasil kebaikan yang 
sudah diperoleh melalui pendidikan. Demikian pula jika tidak pernah memberikan 
punishment sama halnya dengan membenarkan keburukan yang terjadi selama 
proses pendidikan dilakukan (Salim, 2013: 267, 270). 
Partisipasi dalam aktivitas keagamaan di sekolah berhubungan dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Hal itu disebabkan karena tingkat keberhasilan 
sebuah bangsa dalam konteks kehidupan manusia yang sangat luas diukur dari 
bagaimana sekolah berperan dalam membangun kemandirian dan kecerdasan anak 
didik (Wiyani, 2012: 187). Sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan 
karena pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. Karena itu di samping keluarga 
sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi sebagai pusat 
pendidikan untuk pembentukan kepribadian anak (Kadir, 2012: 163). 
Dalam kaitan ini kurikulum tambahan atau kegiatan ekstrakurikulum perlu 
ditambahkan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan, dengan penekanan 
utamanya pada pengalaman agama dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang 
dapat ditawarkan dalam ekstrakurikuler ini antara lain kegiatan shalat berjamaah, 
pendalaman agama melalui pesantren kilat, qiyamul jail (melaksanakan ibadah 
shalat dan amaliah keagamaan lainnya di waktu malam), berpuasa sunah, 
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memberikan santunan kepada fakir miskin, dan kegiatan sosial keagamaan 
lainnya. Kegiatan ini akan sangat menolong para siswa yang berada dalam 
lingkungan keluarga yang agak kurang kental jiwa keagamaannya (Nata, 2003: 
22). 
Dalam hal ini, guru dapat memberikan penjelasan tentang pentingnya 
mengikuti kegiatan keagamaan, menjelaskan hikmah yang didapat setelah 
melakukan berbagai kegiatan tersebut bahkan kalau perlu menjelaskan kerugian 
yang akan diterima bila tidak menjalankan berbagai kegiatan tersebut. Dengan 
demikian, akan timbul semangat dalam diri siswa untuk melakukan berbagai 
program kegiatan keagamaan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun (Sahlan, 
2009: 148).  
Dengan adanya partisipasi siswa dalam belajar membaca Al-Qur‟an, 
partisipasi dalam aktivitas keagamaan di sekolah, dukungan orang tua, apakah 
siswa semakin bersemangat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an ataukah mereka akan semaunya sendiri. Dengan dasar itulah peneliti 
memilih MTsN Gemolong sebagai objek penelitian yang mana di sekolah tersebut 
terdapat siswa yang belum bisa meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
karena kurangnya dukungan dari orang tua. 
Dengan melihat latar belakang di atas, maka peneliti memutuskan untuk 
melakukan penelitian mengenai seberapa besar ”Hubungan antara Persepsi 
Siswa terhadap Dukungan Orang Tua dengan Kemampuan Membaca Al-





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi sejumlah 
masalah yang berhubungan dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Partisipasi siswa dalam belajar membaca Al-Qur‟an masih kurang 
2. Dukungan orang tua belum maksimal 
3. Partisipasi dalam aktivitas keagamaan di sekolah belum maksimal 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan 
terbatas pada hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua yang 
terdiri dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 
dan dukungan informasi dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an yang terdiri 
dari satu surah yaitu Q.S Al-Kafirun ayat 1-6 siswa kelas VII MTsN Gemolong 
tahun ajaran 2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan sejumlah 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap dukungan orang tua kelas VII MTsN 
Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016? 
2. Bagaimanakah kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN 
Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang 
tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN 
Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua kelas VII MTsN Gemolong 
Tahun Ajaran 2015/2016 
2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong Tahun 
Ajaran 2015/2016 
3. Hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong Tahun 
Ajaran 2015/2016 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan manfaat serta kontribusi teoritis dengan 
harapan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut: 
a.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah atau 
perbendaharaan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan khususnya yang 
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berkaitan dengan hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan 
orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  
b.   Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti lebih 
lanjut untuk penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi praktis yang 
berguna bagi guru, orang tua, dan siswa yaitu sebagai berikut: 
a.   Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi guru dalam menyelenggarakan 
pendidikan, kaitannya dengan bagaimana meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an.  
b.   Bagi Orang Tua 
Adapun manfaat penelitian ini bagi orang tua adalah dapat memberikan 
pemahaman kepada orang tua tentang dukungan yang baik dalam 
mendidik anak agar kemampuan anak dalam membaca Al-Qur‟an 
meningkat. 
c.   Bagi Siswa 
Bagi siswa dapat digunakan sebagai acuan dalam belajar sehingga bisa 









A. Kerangka Teori 
1. Persepsi Siswa Terhadap Dukungan Orang Tua 
a. Pengertian Persepsi Siswa Terhadap Dukungan Orang Tua 
Seseorang hidup dan melakukan aktivitas dalam suatu lingkungan 
dinamis dan berinteraksi dengan orang lain yang berada di dalamnya. 
Seseorang apabila melihat objek atau orang lain dapat mempunyai kesan 
yang berbeda dibandingkan dengan orang lainnya. Menurut Kreitner dan 
Kinicki (Wibowo, 2013: 59) persepsi adalah merupakan proses kognitif 
yang memungkinkan kita menginterpretasikan dan memahami sekitar kita. 
Kemudian menurut Chaplin (Desmita, 2012: 117) mengartikan persepsi 
sebagai proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektik 
dengan bantuan indra. 
Keluarga sebagai tempat yang pertama kali dikenal oleh anak, 
keluarga mempunyai peran yang cukup penting bagi seorang anak dalam 
bersosialisasi di masyarakat. Oleh karena itu, dukungan orang tua sangat 
penting bagi individu dalam menjalani kehidupannya. Anak dapat hidup 
karena pemeliharaan dan dukungan orang tua. Orang tua yang tidak 
memberikan kehidupan bagi anak maka sulit bagi anak untuk bertahan 
hidup. Sebelum anak sampai pada tingkat kemandirian maka orang 
tuanyalah yang bertanggung jawab terhadap kehidupan anak, sekaligus 
menyiapkan anak untuk dapat mandiri baik secara fisik material maupun 
mental spiritual (Rahman, 2002: 97-98).  
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Dalam hal ini dukungan orang tua menjadi sangat penting dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak. Memberi dukungan 
(supporting) artinya selalu memberi pertimbangan (consideration), 
penerimaan (recievement) dan perhatian (attention) terhadap kebutuhan 
dan keinginan para siswa (Sam Deep & Lyle Sussman) (Sahlan, 2009: 
148). Sedangkan Kathryn Geldard & David Geldard (2013: 212) 
menyatakan bahwa dukungan melibatkan upaya membantu anak-anak 
merasa aman, dihormati dan bernilai, saat mereka mengeksplorasi 
perasaan khawatir dan rasa takut. 
Kesadaran orang tua akan dukungan dalam mendidik dan membina 
anak secara terus menerus perlu dikembangkan, anak juga perlu dibekali 
teori-teori pendidikan khusunya teori pendidikan agama. Dalam Pasal 1 
UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, dikatakan bahwa: “Perkawinan adalah 
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera 
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.” Anak yang lahir dari perkawinan 
ini adalah anak yang sah dan menjadi hak dan tanggung jawab kedua 
orang tuanya untuk memelihara dan mendidiknya dengan sebaik-baiknya. 
Kewajiban orang tua mendidik anak ini terus berlanjut sampai ia 
dikawinkan atau dapat berdiri sendiri. Bahkan menurut Pasal 45 Ayat 2 
UU Perkawinan ini, kewajiban dan tanggung jawab orang tua akan 
kembali apabila perkawinan antara keduanya putus karena sesuatu hal. 
Maka anak ini kembali menjadi tanggung jawab orang tua (Ihsan, 2001: 
62). 
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Orang tua adalah kunci utama keberhasilan anak. Orang tualah 
yang pertama kali dipahami anak sebagai orang yang memiliki 
kemampuan luar biasa di luar dirinya. Dan dari orang tuanyalah anak 
pertama kali mengenal dunia. Melalui mereka anak mengembangkan 
seluruh aspek pribadinya (Rahman, 2002: 95-96).  
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan 
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari 
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan 
strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi 
pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan 
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua 
dan anak (Daradjat, dkk., 1996: 35). Kewajiban mendidik ini secara tegas 
dinyatakan Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut: 
                      
                         
         
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6) (Depag RI, 2006: 820)  
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Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan 
amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Ibu merupakan orang 
yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temannya dan 
yang mula-mula dipercayainya. Apapun yang dilakukan ibu dapat 
dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami segala 
sesuatu yang terkandung di dalam hati anaknya, juga jika anak telah mulai 
agak besar, disertai kasih sayang, dapatlah ibu mengambil hati anaknya 
untuk selama-lamanya. 
Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di mata anaknya ia 
seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang 
dikenalnya. Cara ayah itu melakukan pekerjaannya sehari-hari 
berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. Ayah merupakan penolong 
utama, lebih-lebih bagi anak yang agak besar, baik laki-laki maupun 
perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat memahami hati anaknya 
(Daradjat, dkk., 1996: 35-36). 
Sebab itu Allah dalam surat Luqman ayat 14 mewajibkan setiap 
anak berterima kasih dan berlaku lemah lembut kepada ibunya dan juga 
kepada ayahnya, mengingat peranannya mulai sejak mengandung sampai 
mendewasakannya (Ihsan, 2001: 71), yaitu: 
                     




“Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 
Hanya kepada Aku kembalimu.” (QS. Luqman: 14) (Depag RI, 
2006: 581) 
Dukungan orang tua merupakan sistem dukungan sosial yang 
terpenting di masa remaja. Menurut Cobb dalam Sarafino (Nurohmatulloh, 
2016: 450), dukungan orang tua merupakan bagian dari dukungan sosial. 
Dapat diartikan sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau 
bantuan yang dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok lain. 
Orang tua melalui pendidikan dalam keluarga merupakan pondasi 
bagi pengembangan pribadi anak. Orang tua memberi peranan penting 
dalam tahap belajar anak yaitu berupa dukungan atau support. Menurut 
Elis, Thomas dan Rollins (Sri Lestari, 2012: 59-60) dukungan orang tua 
sebagai interaksi yang dikembangkan oleh orang tua yang dicirikan oleh 
perawatan, kehangatan, persetujuan, dan berbagai perasaan positif orang 
tua terhadap anak. Dukungan orang tua kepada anak dapat berupa 
dukungan emosi dan dukungan instrumental (Van Beest & Baerveldt, 
1999; Young dkk., 1995). Dukungan emosi mengarah pada aspek emosi 
dalam relasi orang tua-anak, yang mencakup perilaku-perilaku yang secara 
fisik atau verbal menunjukkan afeksi atau dorongan dan komunikasi yang 
positif/terbuka (Barber & Thomas, 1986; Felson & Zielinski, 1989; Van 
Beest & Baerveldt, 1999; Young dkk., 1995). Dukungan instrumental 
mencakup perilaku-perilaku yang tidak menunjukkan afeksi secara 
terbuka, namun masih berkontribusi pada perasaan diterima dan disetujui 
yang dirasakan anak (Van Beest & Baerveldt, 1999; Young dkk., 1995).    
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Bentuk dukungan instrumental orang tua misalnya penyediaan sarana dan 
prasarana bagi pencapaian prestasi atau penguasaan kompetensi.  
Dukungan orang tua yang baik adalah yang berupa dukungan 
otonom (autonomy support) dan bukan dukungan direktif (directive 
support). Dalam dukungan otonom orang tua bertindak sebagai fasilitator 
bagi anak untuk menyelesaikan masalah, membuat pilihan dan 
menentukan nasib sendiri. Dalam dukungan direktif orang tua banyak 
memberikan instruksi, mengendalikan, dan cenderung mengambil alih (Sri 
Lestari, 2012: 60).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua dalam penelitian ini adalah suatu 
pengamatan atau tanggapan yang diberikan siswa terhadap orang tua 
dalam memenuhi kebutuhan dasar siswa sebagai wujud pemberian rasa 
aman, perhatian serta rasa kasih sayang. 
b. Indikator Persepsi Siswa Terhadap Dukungan Orang Tua 
Peran orang tua merupakan komponen penting dalam pendidikan 
anak. Hal ini menuntut adanya kontak secara langsung yang dapat 
diwujudkan dalam bentuk dukungan orang tua pada anaknya. Dukungan 
orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
kemampuan anak dalam membaca Al-Qur‟an sebagai seorang siswa di 
sekolah. 
Dukungan orang tua pada saat siswa belajar membaca Al-Qur‟an di 
rumah dapat mendukung peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
siswa. Menurut House dalam Smet (Maulida & Dhania, 2012: 4), ada 
empat jenis atau dimensi dukungan sosial yaitu: 1) Dukungan emosional 
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yaitu dukungan yang mencakup ungkapan empati, kepedulian dan 
perhatian terhadap orang yang bersangkutan (misalnya: umpan balik, 
penegasan). 2) Dukungan penghargaan yaitu dukungan yang terjadi lewat 
ungkapan hormat (penghargaan) positif seseorang, dorongan maju atau 
persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu dan perbandingan 
positif seseorang dengan orang lain. 3) Dukungan instrumental yaitu 
dukungan yang mencakup bantuan langsung dalam bentuk bantuan 
keuangan atau bantuan praktis. 4) Dukungan informatif yaitu dukungan 
yang mencakup pemberian nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran atau 
umpan balik. 
Perwujudan suatu keluarga/ rumah tangga yang dapat 
dikategorikan sebagai keluarga yang sehat dan bahagia, yang amat penting 
bagi tumbuh kembangnya seorang anak ada enam kriteria. Keenam kriteria 
tersebut adalah: (1) kehidupan beragama dalam keluarga; (2) mempunyai 
waktu untuk bersama; (3) mempunyai pola komunikasi yang baik bagi 
sesama anggota keluarga (ayah-ibu-anak); (4) saling menghargai satu 
dengan lainnya; (5) masing-masing anggota keluarga merasa terikat dalam 
ikatan keluarga sebagai kelompok; dan (6) bila terjadi suatu permasalahan 
dalam keluarga mampu menyelesaikan secara positif dan konstruktif 
(Hawari, 1996: 174-175). 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa indikator-indikator Persepsi Siswa Terhadap dukungan orang tua 
terdiri dari: dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental, dan dukungan informasi. 
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2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Perintah membaca merupakan perintah yang paling berharga yang 
dapat diberikan kepada umat manusia. Karena, membaca merupakan jalan 
yang mengantar manusia mencapai derajat kemanusiaannya yang 
sempurna. Sehingga, tidak berlebihan bila dikatakan bahwa “membaca” 
adalah syarat utama guna membangun peradaban (Shihab, 1993: 170). 
Mereka yang rajin membaca akan tumbuh dan berkembang meskipun 
bukan orang Islam. Sebaliknya mereka yang malas membaca akan 
terpuruk dan tertinggal meskipun mereka adalah kaum muslimin (Nur 
Asiyah, 2012: 82). 
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 
tulisan. Kemampuan memiliki kata dasar mampu yang berarti kuasa 
(sanggup melakukan sesuatu), dapat, berada. Jadi, kemampuan memiliki 
arti kesanggupan, kecakapan, kekuatan (W.J.S Poerwadarminta, 2011: 
742). Farr (Dalman, 2013: 5) mengemukakan, “reading is the heart of 
education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam 
hal ini, orang yang sering membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan 
memiliki wawasan yang luas. Tentu saja hasil membacanya itu akan 
menjadi skemata baginya. Skemata ini adalah pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki seseorang. Hal inilah yang melatarbelakangi 
banyak orang yang mengatakan bahwa membaca sama dengan membuka 
jendela dunia.  
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Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca 
adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan 
Tarigan (Dalman, 2013: 7). Sedangkan menurut Bond (Abdurrahman, 
2010: 200) mengemukakan bahwa membaca merupakan pengenalan 
simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu 
proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu 
pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki. 
Ada pakar yang membatasi “membaca” sebagai “suatu proses 
(dengan tujuan tertentu) pengenalan, penafsiran, dan menilai gagasan yang 
berkenaan dengan bobot mental atau kesadaran total sang pembaca”. Ini 
merupakan suatu proses yang rumit yang bergantung pada perkembangan 
bahasa pribadi, latar belakang pengalaman, kemampuan kognitif, dan 
sikap terhadap bacaan. Kemampuan membaca merupakan akibat dari 
penerapan faktor-faktor tersebut sebagaimana sang pribadi berupaya 
mengenali, menginterpretasi, dan mengevaluasi gagasan dari bahan tertulis 
(Mc Ginnis & Smith) (Tarigan, 2009: 42). 
Secara harfiah Al-Qur‟an berarti bacaan atau yang dibaca. 
Pengertian ini sejalan dengan maksud diturunkannya Al-Qur‟an agar 
dibaca, untuk dipahami dan diamalkan kandungannya. Adapun secara 
terminologi Al-Qur‟an, sebagaimana dikemukakan Abdul Wahab Khalaf 
dalam kitabnya Ilmu Ushul al-Fiqh adalah firman Allah yang diturunkan 
kepada hati Rasulullah, Muhammad bin Abdullah melalui Ruhul Amin 
(Jibril as.) dengan lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan maknanya yang 
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benar, agar ia menjadi hujah bagi Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah, 
menjadi undang-undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka, 
dan menjadi sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan 
membacanya (Nata, 2003: 294).  
Orang berakal menggunakan potensinya untuk memahami ayat-
ayat Tuhan yang tertulis di dalam mushaf atau terbentang di alam raya. 
Mereka tidak menempatkan diri di menara gading, tidak juga berpikir 
terlepas dari Allah, juga tidak membatasi ingatan kepada-Nya hanya pada 
waktu-waktu tertentu (Shihab, 2008: 39). Adapun definisi Al-Qur‟an 
secara terminologis menurut Dawud al-Attar adalah wahyu Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw secara lafaz (lisan), makna serta 
gaya bahasa (uslub)-nya, yang termaktub dalam mushaf yang dinukil 
darinya secara mutawatir.  
Definisi di atas mengandung beberapa kekhususan sebagai berikut: 
Pertama, Al-Qur‟an sebagai wahyu Allah, yaitu seluruh ayat Al-Qur‟an 
adalah wahyu Allah; tidak ada satu katapun yang datang dari perkataan 
atau fikiran nabi. Kedua, Al-Qur‟an diturunkan dalam bentuk lisan dengan 
makna dan gaya bahasanya. Artinya isi maupun redaksi Al-Qur‟an datang 
dari Allah sendiri. Ketiga, Al-Qur‟an terhimpun dalam mushaf, artinya Al-
Qur‟an tidak mencakup wahyu Allah kepada Nabi Muhammad dalam 
bentuk hukum-hukum yang kemudian disampaikan dalam bahasa nabi 
sendiri. Keempat, Al-Qur‟an dinukil secara mutawatir, artinya Al-Qur‟an 
disampaikan kepada orang lain secara terus-menerus oleh sekelompok 
orang yang tidak mungkin bersepakat untuk berdusta karena banyaknya 
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jumlah orang dan berbeda-bedanya tempat tinggal mereka (Ali Hamzah, 
2014: 29-30). 
Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
SAW dengan menggunakan bahasa Arab, yang penukilannya disampaikan 
secara mutawatir, dari generasi ke generasi, hingga sampai sekarang ini, 
penukilan Al-Qur‟an dilakukan oleh para sahabat dengan menghafalnya 
dan menyampaikan ke generasi setelah mereka melalui sanad yang 
mutawatir. Dengan demikian otentisitas dan keabsahan Al-Qur‟an dan 
terpelihara sepanjang masa serta tidak akan pernah berubah (Kholis, 2008: 
27). Hal ini dibenarkan oleh Allah dalam firman-Nya: 
                     
Artinya: 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan pasti 
Kami (pula) yang memeliharanya.” (Q.S. al-Hijr (15): 9) (Depag 
RI, 2006: 355) 
Al-Qur‟an dalam arti membaca ini dipergunakan oleh ayat Al-
Qur‟an sendiri, misalnya dalam surat Al-Qiyaamah ayat 16-18: 
                   
                    
Artinya: 
“Janganlah engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 
membaca Al-Quran) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 
Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) 
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dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu.” (Al-Qiyaamah: 16-18) (Depag RI, 
2006: 854) 
Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w. dilarang oleh Allah 
menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril a.s. 
selesai membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad s.a.w. menghafal 
dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu. 
Bagi manusia, bacaan Al-Qur‟an yang senantiasa dikeluarkan 
tentunya akan berpengaruh besar minimal pada jiwanya sendiri. Sulit 
untuk bisa dibayangkan bila virus membaca Al-Qur‟an telah terdengung 
dari rumah-rumah penduduk negeri ini bersamaan dengan itu mereka 
masih sibuk tawuran. Rasanya mustahil bila para remaja benar-benar tulus 
dan rajin membaca Al-Qur‟an akan mudah terprovokasi untuk terlibat 
dalam narkoba (Nur Asiyah, 2012: 84-85). 
Membaca Al-Qur‟an, dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Yunus (10) 
ayat 61: 
                       
                      
                           
             
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Artinya: 
“Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, 
dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur‟an serta tidak pula kamu 
melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu 
ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikitpun dari 
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi 
ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih 
besar daripada itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuz).” (QS Yunus (10): 61) (Depag RI, 2006: 289) 
Dari ayat ini dapat diambil suatu pelajaran bahwa seorang manusia 
berkewajiban membaca Al-Qur‟an dalam keadaan apapun, sedikitnya satu 
ayat sebagai pedoman pada pekerjaan atau perilakunya, dan sekecil apa 
pun perilaku yang manusia kerjakan sesungguhnya ada petunjuk dari Allah 
Swt. yang mengatur tentang perilaku itu. Dan Allah akan menjadi saksi 
atas apa-apa yang telah kita kerjakan (Imam Syafe‟I, 2014: 52-53). 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, yang dimaksud dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an dalam penelitian ini adalah 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan siswa melafalkan bacaan Al-Qur‟an 
yang baik dan benar dengan penekanan pada aspek tajwid dan memahami 
maksud serta mengerti makna yang terkandung dalam bacaan dan yang 
membacanya adalah ibadah. 
b. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Membaca membutuhkan keterampilan dan pembiasaan, banyak 
orang-orang yang rajin membaca akan tetapi dia tidak menemukan apa-apa 
dari bacaannya. Pada umumnya para siswa lebih banyak menghafal 
kalimat-kalimat atau kata-kata yang tercetak daripada memahami artinya. 
Padahal, inti dari belajar dan membaca adalah mengambil hal yang penting 
dan selama mungkin dapat mengingatnya. 
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Untuk mengerti apa yang kita baca, tergantung pada mengapa dan 
bagaimana kita membaca. Dalam hal ini, jika karena kita mau, karena 
suka, artinya kita siap dan tahu bagaimana cara membaca dan belajar maka 
apa yang kita baca itu akan mudah kita ingat. Jika kita menemui suatu 
yang menyenangkan dan membaca apa yang kita perlukan, kita akan 
mengingatnya. Dalam hal ini, pembaca diminta untuk memahami isi 
bacaan, bukan menghafal tulisan yang terdapat dalam teks bacaan tersebut 
(Dalman, 2013: 205-206).   
Kemampuan membaca Al-Qur‟an disini memerlukan suatu proses 
atau tahapan. Kemampuan tersebut perlu dilatih dan orang tua harus 
mendampinginya. Mempunyai kemampuan membaca Al-Qur‟an 
merupakan gerbang pertama seseorang mengkaji dan mempelajari Al-
Qur‟an. Tanpa bisa membaca Al-Qur‟an seseorang akan sulit menangkap 
maksud dari isi dan pesan dari Al-Qur‟an. Dalam silabus Al-Qur‟an Hadits 
kelas VII terdapat beberapa surah yang harus dipahami oleh siswa, salah 
satunya adalah Q.S Al-Kafirun ayat 1-6. 
Indikator dalam membaca Al-Qur‟an merupakan hal yang sangat 
penting untuk dipelajari dan dipraktikkan ketika membaca Al-Qur‟an, 
karena dengan memperhatikan indikator tersebut, maka kita akan mudah 
untuk membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan benar.  
Seseorang yang membaca Al-Qur‟an, baik tanpa lagu maupun 
dilagukan dengan indah dan merdu, tidak boleh terlepas dari kaidah-kaidah 
tajwid. Menurut Ahmad Annuri, indikator kemampuan membaca Al-
Qur‟an adalah sebagai berikut: 
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Pertama, Ilmu tajwid. Tajwid ( دٌ جْ وِ جْ تَ ) merupakan bentuk mashdar, 
dari fi’il madhi ( تَ وَّ تَ ) yang berarti membaguskan, menyempurnakan, 
memantapkan. Sedangkan menurut istilah, ilmu tajwid adalah ilmu yang 
berguna untuk mengetahui bagaimana cara memenuhkan/memberikan hak 
huruf dan mustahaqnya. Baik yang berikaitan dengan sifat, mad dan 
sebagainya, seperti tarqiq dan tafkhim  dan selain keduanya.  
Yang dimaksud dengan haq huruf adalah sifat asli yang selalu 
bersama, seperti sifat al-hams, al-jahr, al-isti’la, asy-syiddah dan lain 
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahaq huruf adalah 
sifat yang tampak sewaktu-waktu seperti tafkhim, tarqiq, ikhfa’ dan lain 
sebagainya (Annuri, 2010: 17).  
Kedua, tingkatan bacaan Al-Qur‟an. Dalam membaca Al-Qur‟an, 
kita harus memperhatikan tingkatan bacaannya sehingga dalam 
membacanya mengikuti standarisasi tingkatan bacaan yang digunakan. 
Menurut para ulama qurra’ (ahli qiraat), bahwasannya tingkatan membaca 
Al-Qur‟an itu ada 4 (empat) tingkatan: At-Tahqiq, At-Tartil, Al-Hadr, dan 
At-Tadwir. 
Tahqiq adalah tempo bacaan yang paling lambat. At-Tartil, yaitu 
bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan setiap huruf dan 
makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta mentadabburi maknanya. 
Tingkatan bacaan ini adalah yang paling bagus karena dengan bacaan 
itulah Al-Qur‟an diturunkan. Al-Hadr, yaitu bacaan cepat dengan tetap 
menjaga hukum tajwidnya. At-Tadwir, yaitu bacaan yang sedang tidak 
terlalu cepat atau tidak terlalu lambat, pertengahan antara al-hadr dan at-
tartil (Al-Qamhawi) (Annuri, 2010: 29-30). 
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Ketiga, cara membaca isti’adzah, basmalah dan awal surat. Salah 
satu prinsip yang sudah diketahui setiap muslim adalah ketika seseorang 
membaca Al-Qur‟an maka diharuskan untuk memulainya dengan ber-
isti’adzah. Cara membaca isti’adzah, basmalah, dan surat ada empat cara: 
Qath’ul jami’, artinya membaca isti’adzah, basmalah dan awal surat secara 
terpisah. Maksudnya, yaitu berhenti setelah membaca ta’awwudz, lalu 
membaca basmalah dan berhenti, kemudian baru membawa awal surat. 
Washlul jami’, artinya membaca isti’adzah, basmalah dan awal surat 
secara bersambung. Qath’ul awwal wa washluts-tsani bits-tsalits, artinya 
membaca isti’adzah secara terpisah, basmalah dan surat dibaca 
bersambung. Washlul awwal bits-tsani wa qath’uts-tsalits, artinya 
menyambung isti’adzah dan basmalah, dan surat dibaca terpisah (Annuri, 
2010: 37-38). 
Keempat, waqaf. Ketika membaca Al-Qur‟an harus diperhatikan 
juga tempat berhenti. (1) waqaf tamm, tanda waqaf Tamm ialah tanda 
waqaf lazim (م), tanda waqaf mutlaq (ط), tanda waqaf al-waqfu aula (ىلق). 
(2) waqaf kafi (cukup), tanda waqaf kafi ialah waqaf ja’iz (ج). (3) waqaf 
hasan (baik), tanda waqaf hasan ialah tanda waqaf al-washlu aula (ىلص). 
(4) waqaf qabih (buruk), tanda waqaf qabih ialah tanda „adamul waqaf (لا) 
(Annuri, 2010: 167-170). 
Seorang muslim harus mempelajari ilmu tajwid dan 
mempraktikannya dengan baik. Kemudian menurut Anam & Nailusysyfa, 
indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
Pertama, tempo bacaan. Kita harus memperhatikan tempo bacaannya 
sehingga dalam membacanya mengikuti standarisasi tempo bacaan yang 
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digunakan. Ada tiga tempo bacaan yang digunakan, sebagai berikut: 
tahqiq, hadr, dan tadwir (Anam & Nailusysyfa, 2013: 6). 
Kedua, Makhraj huruf. Ketika kita mengawali belajar membaca Al-
Quran, sesuatu yang menjadi sebuah kelaziman adalah mempelajari ilmu 
tentang makhraj (tempat keluarnya huruf). Menurut jumhur ulama, di 
antaranya Ibnu al Jazri, Khalil bin Ahmad, Abu Thalib Al Makki, dan lain-
lain, ada 17 tempat kelaurnya huruf. Para ulama kemudian membagi 17 
makhraj tersebut secara garis besar menjadi lima kelompok, yaitu (1) 
rongga mulut, (2) tenggorokan, (3) lidah, (4) dua bibir, dan (5) rongga 
hidung (Anam & Nailusysyfa, 2013: 11-12). Rongga mulut: ا- جْ- جْو , 
tenggorokan,  ء– ه  - غ– ع – خ  - ح , lidah,  ز– ر – ذ –   – ج – ث – ت – ظ – ط – 
 ض– ص – ش – س –   – ن – ل – ك  - ق , dua bibir,  ف– و – ب – م , rongga 
hidung,  ّم– ّن . 
Ketiga, soal Nun mati dan tanwin. Hampir di setiap ayat dalam Al-
Qur‟an kita akan sering menemukan nun mati atau tanwin. Dalam 
membaca nun mati atau tanwin ada yang dibaca jelas, ada yang samar, dan 
ada yang dileburkan bacaannya (Anam & Nailusysyfa, 2013: 21). (1) 
Idzhar, huruf-hurufnya adalah  ,غ  ,خ  ,ح  ,ع  ,أ  dan ه. (2) Idgham, Idgham ini 
terbagi menjadi dua, sebagai berikut: Idgham bighunnah, apabila nun mati 
atau tanwin bertemu و, ,م  ,ن    dan Idgham bilaghunnah, apabila nun mati 
atau tanwin bertemu dengan ل dan ر. (3) Iqlab, adalah pengucapan nun 
mati atau tanwin yang bertemu dengan huruf ب.  (4) Ikhfa’, huruf-huruf 
ikhfa adalah ,ظ  ,ض  ,ت  ,ف  ,ز  ,ط  ,  ,س  ,ق  ,ش  ,ج  ,ك  ,ث  ,ذ  dan ص.  
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Keempat, soal Mim mati. Mim memiliki beberapa aturan dalam 
membacanya. 1) Ikhfa’ syafawi, adalah pengucapan mim mati secara samar 
saat bertemu dengan huruf ب. 2) Idgham syafawi, adalah pengucapan mim 
mati dengan disertai dengung saat bertemu dengan huruf م. 3) Idzhar 
syafawi, adalah pengucapan mim mati dengan jelas tanpa samar dan 
dengung apabila bertemu dengan huruf-huruf selain م dan ب (Anam & 
Nailusysyfa, 2013: 29-30).  
Kelima, hukum lam qamariyyah dan syamsiyyah. Lam ta’rif juga 
sering disebut dengan “lam لا”, yaitu lam mati yang didahului oleh 
hamzah washal yang dibaca fathah serta setelah lam tersebut terdapat 
sebuah isim (kata benda) (Anam & Nailusysyfa, 2013: 42). (1) Idzhar 
qamariyyah, huruf qamariyyah seluruhnya berjumlah empat belas huruf, 
yaitu:  ء, ب, ع, غ, ج, ح, خ, ك, و, ق,  , م,ه . (2) Idgham syamsiyyah, Huruf 
syamsiyyah ada 14, yaitu:  ط, ث, ص, ر, ت, ذ ض, ن,  , س, ظ, ز, ش,ل  . 
Keenam, mad. ketika kita membaca Al-Qur‟an harus memahami 
hukum mad terlebih dahulu. Mad, adalah membaca dengan cara 
memanjangkan suara dengan salah satu dari huruf mad. Huruf mad ada 
tiga yaitu ا (alif),  جْو (wawu sukun), dan  جْ  (ya’ sukun) Secara umum, mad 
dibagi menjadi dua, yaitu mad Asli dan mad Far‟i (Anam & Nailusysyfa, 
2013: 50). 
Secara garis besar pokok bahasan ilmu tajwid dapat dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu: 1) haqqul huruf, yaitu segala sesuatu yang lazimat 
(wajib ada) pada setiap huruf, yaitu tempat keluarnya huruf (makharijul 
huruf). Apabila hak huruf ditiadakan, maka semua suara yang diucapkan 
tidak mungkin mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak jelas. 
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2) mustahaqqul huruf, yaitu hukum-hukum baru (aridlah) yang timbul 
oleh sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf. 
Mustahaqqul huruf meliputi hukum-hukum seperti idzhar, ikhfa‟, iqlab, 
idghom, qalqalah, ghunnah, tafkhim, tarqiq, mad, waqaf. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa indikator-indikator kemampuan membaca Al-Quran yaitu Q.S Al-
Kafirun ayat 1-6 adalah: 1) kelancaran membaca Al-Qur‟an, 2) kesesuaian 
pelafalan huruf dengan makhrajnya, 3) ketepatan membaca Al-Qur‟an 
sesuai dengan kaidah tajwid. 
3. Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap Dukungan Orang Tua 
dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Dititik dari hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, 
maka tanggung jawab pendidikan itu pada dasarnya tidak bisa dipikulkan 
kepada orang lain, sebab guru dan pemimpin umat umpamanya, dalam 
memikul tanggung jawab pendidikan hanyalah merupakan keikutsertaan. 
Dengan kata lain, tanggung jawab pendidikan yang dipikul oleh para pendidik 
selain orang tua adalah merupakan pelimpahan dari tanggung jawab orang tua 
yang karena satu dan lain hal tidak mungkin melaksanakan pendidikan 
anaknya secara sempurna (Daradjat, dkk., 1996: 38).  
Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak tersebut 
berlangsung sampai akhir hayat, bukan seperti pandangan Langeveled, bahwa 
pendidikan hanya berhenti sampai kedewasaan. Peran orang tua akan semakin 
menyempit sejalan dengan kematangan usia anak, walau demikian tanggung 
jawab orang tua tidak akan lepas sama sekali (Sahlan, 2009: 151). 
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Al-Qur‟an diturunkan Allah Swt. adalah untuk memberi petunjuk 
jalan hidup manusia agar mencapai kebahagiaan yang hakiki. Oleh karena itu, 
Allah Swt. menurunkan Al-Qur‟an selain sebagai tanggung jawab Allah Swt.  
terhadap makhluk-Nya, juga sebagai petunjuk jalan hidup manusia, jika 
manusia mau membaca, menghayati dan mengamalkannya (Imam Syafe‟i, 
2014: 61). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah 
ayat 185, yaitu: 
                      
                   
                          
                    
               
Artinya: 
“Bulan Ramadhan adalah  (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al 
Quran, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 
bathil). Karena itu, Barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, 
Maka berpuasalah. Dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 
dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
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kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 
(Depag RI, 2006: 35) 
Di antara pendidikan yang diberikan pada anak, pendidikan paling 
mulia yang dapat diberikan orang tua adalah pendidikan Al-Qur‟an, karena 
Al-Qur‟an merupakan lambang agama Islam yang paling asasi dan hakiki. 
Rasulullah saw. yang memiliki misi mengajarkan kitab suci Al-Qur‟an, 
menyeru dan mendorong orang tua agar tidak lupa mendidik anak-anaknya 
membaca Al-Qur‟an bila mereka telah cukup umur (Syarifuddin, 2004: 
67). Selanjutnya Dadang Hawari (Mahmud, dkk., 2013: 148) menyatakan 
bahwa pendidikan agama hendaknya tetap diutamakan. Sebab di dalamnya 
terkandung nilai-nilai moral, etik dan pedoman hidup sehat yang universal 
dan abadi sifatnya. Orang tua mempunyai tanggung jawab besar terhadap 
tumbuh kembang anak agar bila dewasa kelak berilmu dan beriman. 
Seorang ayah dan ibu yang giat dan tekun mendidik Al-Qur‟an 
kepada anak-anaknya sehingga anak-anak yang asalnya polos menjadi 
benar-benar terampil membaca Al-Qur‟an, memahami, dan 
mengamalkannya, keduanya akan mendapatkan penghargaan yang spesial 
di akhirat kelak. Di antara penghargaan spesial itu, orang tua akan 
diberikan mahkota surga. Dalam hadits disebutkan: 
 وِووِب ُُوفوِر جْعتَ  وِةوَّن تَ جْلا ىوِف ٍج اتَتوِب ُه جْ ُبتَا تَج ِّ ُ وَّلاوِإ اتَيجْن ُّ لا ىوِف تَنآ جُْرقجْلا ُه تَ تَل تَو ُنِّل تَُع  ٍل ُ تَر جْن وِها تَه
 اتَيجْن ُّ لا ىوِف تَنآ جُْرقجْلا وِه وِ تَل تَو وِنجْيوِل جْعتَتوِب وِةوَّن تَ جْلا ُلجْىتَأ 
Artinya: 
“Tidaklah seseorang mengajarkan Al-Qur‟an kepada anaknya di 
dunia kecuali ayahnya pada hari kiamat dipakaikan mahkota surga. 
Ahli surga mengenalinya dikarenakan dia mengajari anaknya Al-
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Qur‟an sewaktu di dunia.” (HR Thabrani dari Abu Hurairah r.a.. 
Majma’uz-Zawaid jilid 4 hlm. 166) (dalam Syarifuddin, 2004: 74) 
Orang tua yang mendidik anaknya dengan Al-Qur‟an hingga 
anaknya mampu membaca dengan lancar kalam Illahi itu betapa pun tidak 
hafal, hanya dengan melihat mushaf (bin nazhar), mereka akan diampuni 
dosa-dosanya baik yang telah lalu maupun yang akan datang. Berbagai 
penghargaan istimewa tersebut merupakan sugesti bagi orang tua agar 
mereka memperhatikan pendidikan Al-Qur‟an anak-anaknya secara 
sungguh-sungguh, meski untuk itu susah dan membutuhkan biaya maupun 
tenaga yang luar biasa (Syarifuddin, 2004: 75). 
Orang tua yang senantiasa memperhatikan dan mengontrol 
kegiatan anaknya setiap hari dalam membaca Al-Qur‟an, membuat anak 
lebih cepat memahami bacaan Al-Qur‟an. Anak juga merasa bahwa orang 
tuanya sangat mendukung dan memperhatikannya, sehingga perbuatan 
siswa senantiasa selaras dengan tujuan belajar yang akan dicapainya.  
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Donal Afriansyah pada tahun (2014) yang 
berjudul “Hubungan antara Dukungan Orang Tua dengan Hasil Belajar Siswa 
pada Pembelajaran IPS di kelas VI SD Negeri 68 Kota Bengkulu.” Dalam 
penelitian tersebut terdapat hubungan yang signifikan antara Dukungan Orang 




Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan metode 
kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan rumus “Korelasi Product 
Moment”. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai r hitung sebesar 0,796 dan r 
tabel sebesar 0,288. Diketahui nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan orang tua dengan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas VI SD Negeri 68 Kota Bengkulu. 
Moh. Maksyufun Nuha (2015) dalam penelitian yang berjudul “Studi 
Korelasi antara Penguasaan Pelajaran Bahasa Arab dengan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Siswa MI Matholiunnajah Sinanggul Kec. Mlonggo Kab. 
Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015”, bahwa hasil penelitian tersebut ada korelasi 
yang signifikan antara penguasaan pelajaran Bahasa Arab dengan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa MI Matholiunnajah Sinanggul Kec. Mlonggo Kab. 
Jepara tahun pelajaran 2014/2015. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, sedangkan pendekatan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan rumus Product Moment, hasilnya dikonsultasikan dengan nilai pada 
tabel (r) ternyata dalam tabel nilai Korelasi Product Moment dengan N = 42 pada 
taraf signifikansi 5%; ro tabel = 0,304 dan ro = 0,496 (ro > r tabel) sedangkan 
pada taraf signifikansi 1%; ro tabel = 0,393 dan ro = 0,496 (ro > r tabel), dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
penguasaan pelajaran Bahasa Arab terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an 




C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut: 
terdapat hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Kegiatan membaca bukan saja mengasyikkan, 
tetapi juga berarti menelusuri pengalaman pembelajaran melalui bahan bacaan. 
Hal ini disebabkan karena bacaan merupakan ekspresi dari bahasa manusia 
sebagai suatu sistem komunikasi sosial yang mewakili kemajuan kemampuan 
kognitif manusia tertinggi.  
Dukungan sangat terkait pada orang tua, dengan dukungan orang tua inilah 
anak menjadi pandai membaca Al-Qur‟an, dengan dukungan orang tua juga anak 
bisa meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur‟an. Orang tua 
memiliki tanggung jawab langsung terhadap anaknya dan pendidikan anaknya. 
Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya. Oleh karena itu orang 
tua harus bisa memberikan contoh dan teladan yang baik pada anak-anaknya, 
sebab semua yang diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-
anaknya. 
Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an sangatlah 
diperlukan keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam 
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan siswa dalam meningkakan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an, sehingga siswa dapat membaca Al-Qur‟an 
dengan lancar dan baik sesuai dengan kaidah tajwid. 
Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa perlu adanya 
dukungan dari orang tua, misalnya orang tua dapat membimbing anak mengaji 
setelah shalat maghrib. Anak akan terbiasa dengan hal-hal yang positif, mengenali 
minat anak, memberi kesempatan kepada anak untuk menyampaikan gagasannya. 
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Kemudian, dukungan orang tua terdiri dari empat aspek, yaitu dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan 
informasi. Apabila orang tua memberikan dukungan dalam bentuk di atas maka 
kemampuan anak dalam membaca Al-Qur‟an juga akan meningkat tetapi apabila 
orang tua kurang memberikan dukungan kepada anak dalam membaca Al-Qur‟an 
maka akan berakibat pada kemampuan membaca Al-Qur‟an kurang memuaskan 
atau kurang optimal. Oleh karena itu, diduga terdapat hubungan antara persepsi 
siswa terhadap dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  
Secara garis besar kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 




Gambar 2.1 Skema hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan 
orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur’an 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di atas dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: “Terdapat hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan 
orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN 
Gemolong tahun ajaran 2015/2016.” 
  
Persepsi siswa terhadap 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasi. Metode penelitian 
kuantitatif adalah cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau memecahkan 
masalah yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis, dan data-
data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka (Nasehudin 
& Gozali, 2012: 68). 
Penelitian ini berupaya untuk mengemukakan korelasi antar dua variabel, 
dan mendeteksi sejauh mana hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan 
orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an. Variabel independen yaitu 
persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dan variabel dependen yaitu 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
korelasional yang bertujuan untuk mencari hasil korelasi mengenai persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 
kelas VII di MTsN Gemolong. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari proses penelitian ini, maka di 
sini dikemukakan terlebih dahulu tentang tempat dan waktu penelitian, yang 
menyangkut sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Gemolong Tahun Ajaran 
2015/2016. Banyak orang tua yang berminat memasukkan putra putrinya ke 
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MTsN Gemolong agar pendidikan agama mereka semakin baik, dikarenakan 
masih banyak siswa yang belum lancar membaca Al-Qur‟an, salah satu 
faktornya adalah orang tua yang kurang memberikan dukungan kepada 
anaknya dalam hal membaca Al-Qur‟an. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari - Juli 2016 yang terbagi 
menjadi 3 tahap, yakni: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan proposal, pembuatan proposal 
seminar, proposal permohonan penelitian kepada IAIN Surakarta. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini berlangsung di lapangan yaitu dari observasi 
tempat, mencari dokumentasi, tes kemampuan dan penyebaran angket. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis-analisis data yang 
diperoleh saat penelitian dan penyusunan laporan hasil penelitian yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Proses penelitian ini berguna untuk memperoleh gambaran yang jelas, 
maka dikemukakan terlebih dahulu tentang subjek penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
1. Populasi 
Dalam sebuah penelitian, menentukan populasi merupakan hal yang 
penting sebelum menentukan sampel. Populasi adalah wilayah generalisasi 
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yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 61). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII MTsN Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 165 siswa. Terdapat dua kelas khusus yaitu kelas VII A dan VII E. 
Jumlah siswa kelas VII MTsN Gemolong dapat di lihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Kelas VII MTsN Gemolong 
Tahun Ajaran 2015/2016 
 
Kelas Populasi 
VII A 32 Siswa 
VII B 34 Siswa 
VII C 33 Siswa 
VII D 34 Siswa 
VII E 32 Siswa 
Jumlah 165 Siswa 
 
2. Sampel 
Dalam sebuah penelitian yang memiliki populasi cukup besar, tidak 
mungkin penelitian melakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner 
kepada seluruh anggota populasi (Nasehudin & Gozali, 2012: 121). Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2015: 62). Sugiyono (2005: 63) mengemukakan cara menentukan 
sampel yaitu dengan Tabel Krejcie. Dengan cara tersebut tidak perlu 
dilakukan perhitungan yang rumit. Krejcie dalam melakukan perhitungan 
sampel di dasarkan atas kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh itu 
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mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Pada Tabel Krejcie, jika 
populasi berjumlah 165 siswa maka sampel yang diambil sebanyak 110 
siswa. 
3. Teknik Sampling 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling untuk mempermudah 
dalam proses pengambilan sampel. Teknik sampling adalah merupakan teknik 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2015: 62). Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling. 
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2015: 64). Langkah-
langkahnya adalah: a. menetukan karakteristik/lapisan/kelompok populasi, b. 
menentukan sampel dari setiap lapisan/kelompok, c. memilih anggota sampel 
dari setiap lapisan/kelompok dengan sistem perwakilan yang berimbang. 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Kelas VII MTsN Gemolong 
Tahun Ajaran 2015/2016 
 
Kelas Populasi Sampel 
VII A 32 21 
VII B 34 23 
VII C 33 22 
VII D 34 23 
VII E 32 21 
Jumlah 165 110 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penggunaan teknik pengumpulan data agar memperoleh informasi yang 
diinginkan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data. Instrumen diartikan 
 55 
sebagai alat untuk mengumpulkan data mengenai variabel-variabel penelitian 
untuk kebutuhan penelitian sehingga disebut instrumen pengumpul data 
(Nasehudin & Gozali, 2012: 131). Perencanaan instrumen dilakukan melalui 
beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Persepsi Siswa terhadap Dukungan Orang Tua 
a. Alat Ukur 
Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 
siswa MTsN Gemolong, maka menggunakan kuesioner (angket) kepada 
siswa kelas VII MTsN Gemolong. Angket atau kuesioner merupakan 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna (Widoyoko, 2012: 
33). 
Penelitian ini menggunakan angket tak langsung tertutup. Bentuk 
angket tak langsung tertutup untuk menggali atau merekam data 
mengenai apa yang diketahui responden perihal objek dan subjek 
tertentu, serta data tersebut tidak dimaksud perihal mengenai diri 
responden bersangkutan (Bungin, 2008: 124). Dalam penelitian ini juga 
menggunakan skala sikap yaitu dengan skala Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
tentang fenomena sosial (Darmawan, 2013: 169).   
b. Definisi Konseptual 
Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua adalah suatu 
pengamatan atau tanggapan yang diberikan siswa terhadap orang tua 
dalam memenuhi kebutuhan dasar siswa sebagai wujud pemberian rasa 
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aman, perhatian serta rasa kasih sayang. Oleh karena itu masalah 
dukungan orang tua menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. 
c. Definisi Operasional 
Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua adalah suatu 
pengamatan atau tanggapan yang diberikan siswa kelas VII MTsN 
Gemolong terhadap orang tua dalam berbagai aspek. Adapun indikator 
Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dalam penelitian ini adalah: 
1) Dukungan emosional 
2) Dukungan penghargaan 
3) Dukungan instrumental 
4) Dukungan informasi 
d. Kisi-Kisi Instrumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
atau angket. Sebelum penyusunan angket, terlebih dahulu dibuat konsep 
alat ukur berupa kisi-kisi instrumen dikembangkan berdasarkan landasan 
teori yang mendukung penelitian ini. 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket Persepsi Siswa terhadap Dukungan Orang Tua (X) 
 
No. Indikator 
Jumlah item No Butir 
Positif Negatif Positif Negatif 
1. Dukungan emosional 4 4 1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 
2. Dukungan penghargaan 4 2 
9, 10, 11, 
12 
13, 14 












 Jumlah 17 13 17 13 
 Jumlah Total 30 30 
Keterangan: 
_ : Butir pernyataan yang tidak valid 
Untuk mempermudah dalam pengolahan data, maka pemberian 
skor untuk pernyataan-pernyataan di atas yang menghendaki respon 
positif dan negatif yaitu: 
Tabel 3.4 




SS S R TS STS 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju  
e. Uji Coba Instrumen  
Uji coba Instrumen dilakukan di MTsN Gemolong, di kelas VII C 
dan VII D selain yang diuji coba yaitu sejumlah 20 siswa. Uji instrumen 
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penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas angket. 
1) Uji Validitas 
Setelah data terkumpul dengan lengkap, tahap berikutnya 
adalah uji validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2002: 144-145).  
Untuk mempermudah dalam uji validitas, akan digunakan uji 
item sehingga dapat diketahui item mana yang dinyatakan valid atau 
tidak, dengan menggunakan model korelasi butir total dengan 
perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl 




𝑁 𝑋𝑌−  𝑋   𝑌 




rXY : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item  
∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua siswa 
N : Jumlah responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadarat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
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∑XY   : Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-tiap 
responden 
Selanjutnya nilai koefisien korelasi yang diperoleh 
dibandingkan dengan rtabel pada tingkat signifikansi 95% atau α = 
0,05, dengan ketentuan jika rXY > rtabel berarti item (butir pernyataan) 
dikatakan valid atau boleh dipakai, sebaliknya bila rXY < rtabel maka 
butir pernyataan tersebut tidak valid. 
Pada hasil perhitungan butir 1 diperoleh hasil 0,267. 
Dikonfirmasikan dengan harga tabel N = 20 dengan taraf signifikansi 
5% sebesar 0,444. Karena rhitung < rtabel atau 0,267 < 0,444, 
disimpulkan bahwa butir angket tersebut tidak valid. Hasil 
keseluruhan dari 30 item dinyatakan valid ada 20 item dan yang 
tidak valid ada 10 item.  
2) Uji Reliabilitas 
Setelah data terkumpul dengan lengkap, tahap berikutnya 
adalah uji validitas, kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabilitas menunjuk 
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, 
jadi dapat diandalkan (Arikunto, 2002: 154). Untuk menguji 












r11 : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir pertanyaan 
 σb
2
 : Jumlah varians butir 
σt2  : Varians total (Arikunto, 1998: 193) 
Dari perhitungan rumus di atas, variabel persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua harga r11 sebesar 0,931 dengan N = 
20 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,444. Karena rhitung > rtabel 
atau 0,931 > 0,444, maka instrumen dinyatakan reliabel. 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
a. Alat Ukur 
Kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa MTsN Gemolong diukur 
menggunakan tes kemampuan membaca Al-Qur‟an kepada siswa kelas 
VII MTsN Gemolong. Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan 
pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik 
suatu objek. Karakteristik objek dapat berupa keterampilan, pengetahuan, 
bakat, minat, maupun bakat, baik yang dimiliki oleh individu maupun 
kelompok (Widoyoko, 2012: 50). 
b. Definisi Konseptual 
Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kesanggupan, 
kecakapan dan kekuatan siswa melafalkan bacaan Al-Qur‟an.  
c. Definisi Operasional 
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Kemampuan membaca Al-Qur‟an yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kesanggupan dan kecakapan siswa kelas VII MTsN 
Gemolong membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Adapun indikator 
kemampuan membaca Al-Qur‟an dalam penelitian ini adalah: 
1) Kelancaran 
2) Kejelasan pelafalan huruf  
3) Ketepatan kaidah tajwid 
Untuk tes ini, siswa diminta praktik membaca Al-Qur‟an yaitu 
membaca Q.S Al-Kafirun ayat 1-6. Adapun skor dihitung dengan tabel 
berikut: 
Tabel 3.6 









Ayat Ayat Ayat 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
                    
 
Keterangan: 
1) Kelancaran  
Sangat Lancar  : 5 
Lancar   : 4  
Cukup   : 3 
Tidak Lancar  : 2 
Sangat Tidak Lancar : 1 
Skor maksimum kelancaran adalah 30 
2) Kejelasan pelafalan huruf 
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Sangat jelas  : 5 
Jelas    : 4  
Cukup   : 3 
Tidak jelas  : 2 
Sangat Tidak jelas : 1 
Skor maksimum kejelasan pelafalan huruf adalah 30 
3) Ketepatan kaidah tajwid 
Sangat tepat  : 5 
tepat    : 4  
Cukup   : 3 
Tidak tepat  : 2 
Sangat Tidak tepat : 1 
Skor maksimum Ketepatan kaidah tajwid adalah 30 
Nilai maksimum dari indikator di atas adalah 90 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. Dari 
awal hasil analisa, maka akan dapat diinterpretasikan dan selanjutnya dapat 
dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan metode pengolahan dan analisa data, yaitu: 
1. Analisis unit 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan 
keadaan setiap variabel yang digunakan oleh peneliti. Maka analisis unit 





Merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 49). Berikut 
rumus mean yang digunakan:   
 
Me =




Me   : Mean untuk data bergolong 
 fi    : Jumlah data/sampel 
fi . Xi  : Produk perkalian antara pada tiap interval data dengan tanda 
kelas (Xi). Tanda kelas Xi adalah rata-rata dari nilai terendah 
dan tertinggi setiap interval data (Sugiyono, 2015 : 54). 
b. Median 
Merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari terkecil sampai terbesar, atau sebaliknya dari yang 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2015: 48). Berikut rumus 
median yang digunakan:   







Md : Median 
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b : Batas bawah dimana median berada 
n : Banyak data/jumlah sampel 
p : Banyak interval 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f : Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2015: 53). 
c. Modus 
Merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang 
sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 47). Untuk 
menghitung modus data yang telah disusun dalam distribusi frekuensi 
atau data kelompok, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 





Mo   : Modus 
b   : Batas kelas interval dengan frekuensi kelas terbanyak 
p   : Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1   : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
b2  : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2015: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians, 
sedangkan varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
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individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2015: 56). Untuk 
menghitung standar deviasi, maka rumus yang digunakan adalah: 
S =  
 fi xi − x  2
 n − 1 
 
Keterangan: 
S : Simpangan baku 
n : Jumlah sampel (Sugiyono, 2015 : 58) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat statistik yaitu uji normalitas data, uji linieritas dan keberartian 
regresi. 
a.  Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing kelompok berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas, adapun langkah-langkah pengujian 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai 
berikut: 
1)  Menentukan hipotesis 
  H0: data berasal dari distribusi normal 
  H1: data berasal dari distribusi tidak normal 
2) Menentukan rata-rata data 
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3) Menghitung Standar Deviasi: 
S =  
 fi xi − x  2
 n − 1 
 
4) Menghitung z score untuk i = data ke-n 
 
𝑍 =




5) Mencari FT: probabilitas komulatif normal 
6) Menentukan FS: probabilitas komulatif empiris 
7) Menentukan |FT – FS| 
8) Membandingkan nilai Kolmogorov-Smirnov hitung dengan 
Kolmogorov-Smirnov tabel, dengan ketentuan:  
a) Jika Kolmogorov-Smirnov hitung < Kolmogorov-Smirnov tabel, 
maka data berdistribusi normal 
b) Jika Kolmogorov-Smirnov hitung > Kolmogorov-Smirnov tabel, 
maka data tidak berdistribusi normal  
Nilai Kolmogorov-Smirnov hitung dilihat dari angka D pada 
tampilan output one-sample Kolmogorov-Smirnov Test pada keterangan 





   
Dimana n adalah jumlah responden/data (Santoso, 2001). 
b. Linearitas dan Keberartian Regresi 
Uji linearitas digunakan untuk menguji apakah hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen bersifat linear atau tidak. 
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Kemudian, uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Rumus yang digunakan untuk menghitung uji linearitas dan 
keberartian regresi adalah sebagai berikut: 
Persamaan regresi: 
Ŷ = a + bX 
Dimana: 
Ŷ   =  Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a   =  Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen 
X =  Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu (Sugiyono, 2015: 261). 
Dengan :  
a =
  Y i   X i
2 −  X1   X i Y i 
n  X i




n XiYi −   Xi   Yi  
n  Xi
2 −   Xi
2 
 
Rumus yang digunakan dalam uji linearitas: 
JK(T)  = ΣY2 
JK(A) =
  Y 2
n
 
JK b a = b   XY −





 n  XY −  X   Y  2
n n  X2 −   X 2 
 
JK (S) = JK(T) – JK(a) – JK(b|a) 
JK G =    Y2 −





JK(TC) = JK(S) – JK(G) 
























JK(T)  : Jumlah Kuadrat Total 
JK(a)  : Jumlah Kuadrat Koefisien a 
JK(b|a)  : Jumlah Kuadrat Regresi (b|a) 
JK(S)  : Jumlah Kuadrat Sisa 
JK(TC)  : Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
JK(G)  : Jumlah Kuadrat Galat  
N  : Jumlah Responden 
S
2




sisa  : Simpangan Baku Sisa 
S
2
TC  : Simpangan Baku Tuna Cocok 
S
2
G  : Simpangan Baku Galat (Sugiyono, 2015: 265, 273 & 274) 
 
3. Uji Hipotesis 




𝑁 𝑋𝑌−  𝑋   𝑌 
  𝑁  𝑋2−  𝑋 2  𝑁  𝑌2−  𝑌 2 
 
b. Jika asumsi uji normalitas tidak terpenuhi, maka menggunakan Korelasi 
Spearman Rank. 





Hipotesis berguna untuk memberi suatu pernyataan tentang hubungan 
antara fenomena-fenomena dalam penelitian. Oleh karena itu maka hipotesis 
yang telah dirumuskan sebaiknya diuji kebenarannya apakah hipotesis 
tersebut sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya atau tidak. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
(Darmawan, 2013: 120). Teknik Korelasi Product Moment digunakan untuk 
mencari koefisien korelasi antara data interval dan data interval lainnya, 




𝑁  𝑋𝑌−  𝑋   𝑌 






rXY : Koefisien korelasi antara X dan Y 
N : Jumlah sampel 
∑ : Sigma (Jumlah) 
X : Angka mentah variabel persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 
dukungan orang tua 
Y : Angka mentah variabel kemampuan membaca Al-Qur‟an (Bungin, 
2013: 237) 
Untuk menguji harga rXY signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan rtabel. Dikatakan signifikan apabila rXY lebih besar dari 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian dengan judul hubungan antara persepsi siswa terhadap 
dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII 
MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016 dengan sampel 110 siswa, dapat 
disajikan pada karakteristik siswa dibawah ini: 
1. Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 
Data persepsi siswa terhadap dukungan orang tua pada siswa kelas 
VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016, diperoleh dengan 
menyebarkan angket kepada 110 siswa. Berdasarkan perolehan data yang 
terkumpul dapat diketahui bahwa skor tertinggi 81 dan skor terendah 49. 
Rata-rata yang diperoleh adalah 67, median 67,3, modus 66,83 dan standar 
deviasi 7,69. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.1. 
Distribusi data persepsi siswa terhadap dukungan orang tua pada 
siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016 dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 
 





x − SD ke bawah 
(49 – 59) 
21 19,09% Rendah 
2 
antara x − SD  s d   x + SD 
(60 – 74) 
68 61,82% Sedang 
3 
x + SD ke atas 
(75 – 81) 
21 19,09% Tinggi 
 Jumlah 110 100%  
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa persepsi siswa terhadap 
dukungan orang tua pada siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 
2015/2016, menunjukkan pada interval 49 – 59 terdapat 21 siswa atau 
19,09% dalam kategori rendah, interval 60 – 74 terdapat 68 siswa atau 
61,82% dalam kategori sedang, dan interval 75 – 81 terdapat 21 siswa atau 
19,09% berada dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 
persepsi siswa terhadap dukungan orang tua pada siswa kelas VII MTsN 
Gemolong tahun ajaran 2015/2016 sebagian besar berada dalam kategori 
sedang.  
Persentase persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dapat 
digambarkan pada diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4.1. Diagram lingkaran persepsi siswa terhadap dukungan 
orang tua 
 
Dari diagram lingkaran di atas menunjukkan bahwa persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua berada dalam kategori rendah sebesar 19% (21 









siswa) yang ditandai dengan warna merah, dan kategori tinggi sebesar 19% 
(21 siswa) yang ditandai dengan warna hijau. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 3.3. 
2. Kemampuan membaca Al-Qur’an 
Data kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas VII MTsN 
Gemolong tahun ajaran 2015/2016, diperoleh dengan menyebarkan angket 
kepada 110 siswa. Berdasarkan perolehan data yang terkumpul dapat 
diketahui bahwa skor tertinggi 89 dan skor terendah 55. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 78,45, median 79,8, modus 82,13 dan standar deviasi 7,02. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.2. 
Distribusi data kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas VII 
MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016 dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi kemampuan membaca Al-Qur’an 
 





x − SD ke bawah 
(55 – 71) 
24 21,82% Rendah 
2 
antara x − SD  s d   x + SD 
(72 – 84) 
62 56,36% Sedang 
3 
x + SD ke atas 
(85 – 89) 
24 21,82% Tinggi 
 Jumlah 110 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa kemampuan membaca Al-
Qur‟an pada siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016, 
menunjukkan pada interval 55 – 71 terdapat 24 siswa atau 21,82% dalam 
kategori rendah, interval 72 – 84 terdapat 62 siswa atau 56,36% dalam 
kategori sedang, dan interval 85 – 89 terdapat 24 siswa atau 21,82% berada 
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dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 
2015/2016 sebagian besar berada dalam kategori sedang. 
Persentase kemampuan membaca Al-Qur‟an dapat digambarkan pada 
diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4.2. Diagram lingkaran kemampuan membaca Al-Qur’an 
Dari diagram lingkaran di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur‟an berada dalam kategori rendah sebesar 22% (24 siswa) 
yang ditandai dengan warna biru, kategori sedang sebesar 56% (62 siswa) 
yang ditandai dengan warna merah, dan kategori tinggi sebesar 22% (24 
siswa) yang ditandai dengan warna hijau. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 3.4. 
 
B. Analisis Unit 









Berdasarkan hitungan data pada lampiran 3.3, diketahui bahwa jumlah 
kelas interval = 7, rentang data = 32 dan panjang kelas = 5. Berikut tabel hasil 
analisis unit variabel persepsi siswa terhadap dukungan orang tua: 
Tabel 4.3 
Hasil analisis unit variabel persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 
 
Min = 49 
Max = 81 
Mean = 67 
Median = 67,3 
Modus = 66,83 
Standar deviasi = 7,69 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data persepsi siswa terhadap dukungan 
orang tua pada siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016, 
skor tertinggi adalah 81 dan skor terendah 49. Rata-rata yang diperoleh 
adalah 67, median 67,3, modus 66,83 dan standar deviasi 7,69.  
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua berdasarkan nilai rata-rata data adalah 67, 
persepsi siswa terhadap dukungan orang tua berdasarkan nilai tengah-tengah 
data adalah 67,3, persepsi siswa terhadap dukungan orang tua berdasarkan 
nilai yang sering muncul dari data adalah 66,83, dan distribusi persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua mengalami penyimpangan sebesar 7,69. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.1. 
2. Kemampuan membaca Al-Qur’an 
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Berdasarkan hitungan data pada lampiran 3.4, diketahui bahwa jumlah 
kelas interval = 7, rentang data = 34 dan panjang kelas = 5. Berikut tabel hasil 
analisis unit variabel kemampuan membaca Al-Qur‟an: 
 
Tabel 4.4 
Hasil analisis unit variabel kemampuan membaca Al-Qur’an 
 
Min = 55 
Max = 89 
Mean = 78,45 
Median = 79,8 
Modus = 82,13 
Standar deviasi = 7,02 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data kemampuan membaca Al-Qur‟an 
pada siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016, skor tertinggi 
adalah 89 dan skor terendah 55. Rata-rata yang diperoleh adalah 78,45, 
median 79,8, modus 82,13 dan standar deviasi 7,02.  
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur‟an berdasarkan nilai rata-rata data adalah 78,45, 
kemampuan membaca Al-Qur‟an berdasarkan nilai tengah-tengah data adalah 
79,8, kemampuan membaca Al-Qur‟an berdasarkan nilai yang sering muncul 
dari data adalah 82,13, dan distribusi kemampuan membaca Al-Qur‟an 
mengalami penyimpangan sebesar 7,02. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 4.2. 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Statistik 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dapat dilihat 
sebagai berikut: 
a. Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 
 
Tabel 4.5 
Pengujian Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Persepsi Siswa terhadap Dukungan Orang Tua 
 
Statistik Var I 
N Sampel 110 
Mean 66.964 
Simpangan Baku 7.550 
Dn = 0.102 
KS Tabel 0.130 
Normal 
 
Dari hasil tabel di atas diperoleh Dhitung (0,102), sedangkan Dtabel 
untuk taraf signifikansi 5% adalah (0,130). Jadi  Dhitung (0,102) < Dtabel 
(0,130), sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan 
sebaran data variabel persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Kemampuan membaca Al-Qur‟an 
Tabel 4.6 
Pengujian Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
 
Statistik Var II 
N Sampel 110 
Mean 78.573 
Simpangan Baku 7.025 
Dn = 0.099 




Dari hasil tabel di atas diperoleh Dhitung (0,099), sedangkan Dtabel 
untuk taraf signifikansi 5% adalah (0,130). Jadi  Dhitung (0,099) < Dtabel 
(0,130), sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan 
sebaran data variabel kemampuan membaca Al-Qur‟an dalam penelitian 
ini berdistribusi normal. 
2. Pengujian Prasyarat Linearitas dan Keberartian Regresi 
Uji linearitas adalah hubungan secara linear antara satu variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Hasil pengujian linearitas diketahui bahwa untuk persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,046 dengan Ftabel = 1,60, oleh karena hasil 
perhitungan menunjukkan nilai Fhitung < Ftabel maka dapat diketahui bahwa 
hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah linear. (Perhitungan selengkapnya 
terdapat pada lampiran 5.3). 
Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui keberartian 
hubungan satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
diketahui bahwa untuk persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an diperoleh nilai Fhitung sebesar 8,879 dengan 
Ftabel 3,92. Oleh karena hasil perhitungan menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel, 
 79 
maka dapat diketahui bahwa hubungan antara persepsi siswa terhadap 
dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah berarti. 
(Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 5.3). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa uji linearitas dan keberartian regresi 
pada sebaran distribusi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah linear 
dan berarti. 
 
D. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini analisis korelasinya menggunakan uji hipotesis 
Korelasi Product Moment. Untuk mengetahui hubungan antara variabel persepsi 
siswa terhadap dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
Kemudian harga rXY dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5%. 
Hasil perhitungan Korelasi Product Moment, diperoleh rXY (0,276) dan rtabel 
(0,176).  
Karena rXY (0,276) > rtabel (0,176), maka kesimpulannya terdapat hubungan 
yang signifikan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 




 = 0,276² = 0,076176. Hal ini berarti nilai 
besaran sumbangan persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 
2015/2016 sebesar 7,618%. Artinya bahwa 7,618% kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016 ditentukan oleh 







Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh persepsi siswa terhadap 
dukungan orang tua pada interval 49 – 59 terdapat 21 siswa atau 19,09% dalam 
kategori rendah, interval 60 – 74 terdapat 68 siswa atau 61,82% dalam kategori 
sedang, dan interval 75 – 81 terdapat 21 siswa atau 19,09% berada dalam kategori 
tinggi. Kecenderungan persepsi siswa terhadap dukungan orang tua tergolong 
sedang dengan nilai rata-rata 67. 
Kemampuan membaca Al-Qur‟an pada interval 55 – 71 terdapat 24 siswa 
atau 21,82% dalam kategori rendah, interval 72 – 84 terdapat 62 siswa atau 
56,36% dalam kategori sedang, dan interval 85 – 89 terdapat 24 siswa atau 
21,82% berada dalam kategori tinggi. Kecenderungan kemampuan membaca Al-
Qur‟an tergolong sedang dengan nilai rata-rata 78,45. 
Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua adalah suatu pengamatan atau 
tanggapan yang diberikan siswa terhadap orang tua dalam memenuhi kebutuhan 
dasar siswa sebagai wujud pemberian rasa aman, perhatian serta rasa kasih 
sayang. Orang tua memiliki tanggung jawab langsung terhadap anaknya dan 
pendidikan anaknya. Oleh karena itu orang tua harus bisa memberikan contoh dan 
teladan yang baik pada anak-anaknya, sebab semua yang diperbuat orang tua 
tanpa disadari akan ditiru oleh anak-anaknya.  
Anak yang senantiasa mendapatkan perhatian serta dukungan dari orang 
tuanya khususnya dalam membaca Al-Qur‟an, maka akan membuat anak lebih 
cepat memahami bacaan Al-Qur‟an. Anak juga merasa bahwa orang tuanya sangat 
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mendukung dan memperhatikannya, sehingga perbuatan siswa senantiasa selaras 
dengan tujuan belajar yang akan dicapainya.  
Hasil pengujian lineritas diketahui bahwa untuk persepsi siswa terhadap 
dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an diperoleh nilai 
Fhitung (1,046) < Ftabel (1,60), kesimpulannya regresi linear. Dan uji keberartian 
regresi diketahui bahwa Fhitung (8,879) > Ftabel (3,92), kesimpulannya koefisien itu 
berarti (b ≠ 0). 
Hasil perhitungan Korelasi Product Moment, diperoleh rXY (0,276) dan 
rtabel (0,176). Karena rXY (0,276) > rtabel (0,176), maka kesimpulannya terdapat 
hubungan yang signifikan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 




 = 0,276² = 0,076176. Hal ini berarti nilai 
besaran sumbangan persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 
2015/2016 sebesar 7,618%. Artinya bahwa 7,618% kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 2015/2016 ditentukan oleh 
persepsi siswa terhadap dukungan orang tua. Sisanya 92,382% ditentukan oleh 
faktor lain. 
Faktor lain yang berhubungan dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
yang melibatkan persepsi siswa terhadap dukungan orang tua antara lain: 1) 
partisipasi siswa dalam belajar membaca Al-Qur‟an, 2) partisipasi siswa dalam 
aktivitas keagamaan di sekolah, 3) dukungan orang tua dalam hal latar belakang 
pendidikan orang tua siswa, kemudian kesibukan orang tua yang bekerja, 
kurangnya komunikasi antara orang tua dengan siswa, dan religiusitas orang tua 
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siswa. Dari faktor-faktor tersebut diharapkan orang tua akan lebih memperhatikan 
serta mendukung kegiatan siswa selama di rumah, khususnya yang berkaitan 
dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. 
Secara teori, di antara pendidikan yang diberikan pada anak, pendidikan 
paling mulia yang dapat diberikan orang tua adalah pendidikan Al-Qur‟an, karena 
Al-Qur‟an merupakan lambang agama Islam yang paling asasi dan hakiki. 
Terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan kemampuan membaca Al-
Qur‟an. Di antaranya adalah partisipasi dalam belajar membaca Al-Qur‟an, 
dukungan orang tua, dan partisipasi dalam aktivitas keagamaan di sekolah. 
Dukungan orang tua berhubungan dengan kemampuan membaca Al-
Qur‟an. Orang tua memiliki tanggung jawab memberikan kesejahteraan dan 
dukungan kepada anaknya, begitu pula sebaliknya dengan adanya hak yang 
diterima oleh anak dari orang tuanya maka anak merasa tanggung jawab pula 
sehingga berusaha memberikan yang terbaik untuk orang tuanya melalui kegiatan 
yang positif yaitu membaca Al-Qur‟an. Beberapa aspek yang berkaitan dengan 
dukungan orang tua yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental, dan dukungan informasi. 
Dengan kata lain kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa dapat 
ditingkatkan melalui dukungan orang tua. Hal ini berarti siswa yang mendapatkan 
dukungan orang tua yang tinggi, memiliki tingkat kemampuan membaca Al-
Qur‟an yang tinggi pula. Dan sebaliknya, siswa yang mendapatkan dukungan 






F. Keterbatasan Penelitian 
1. Uji coba seharusnya di populasi yang sama, yaitu kelas VII A, VII B, VII C, 
VII D, dan VII E. 
2. Ukuran uji coba yaitu 20 siswa di nilai masih kurang memenuhi, seharusnya 








A. Kesimpulan  
Sebagaimana telah diuraikan baik bersifat teoritis maupun hasil dari 
penelitian mengenai persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN Gemolong tahun ajaran 
2015/2016 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua pada siswa kelas VII MTsN 
Gemolong tahun ajaran 2015/2016 sebagian besar sudah terpenuhi, terbukti 
memperoleh responden terbanyak yaitu 68 siswa atau 61,82%.  
2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas VII MTsN Gemolong 
tahun ajaran 2015/2016 sebagian besar sudah baik dan benar, terbukti 
memperoleh responden terbanyak yaitu 62 siswa atau 56,36%.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa terhadap dukungan 
orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII MTsN 
Gemolong tahun ajaran 2015/2016. Terbukti nilai rXY (0,276) > rtabel (0,176) 
dengan kesalahan 5%. Dengan demikian Ho yang menyatakan tidak terdapat 
hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 







B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Kepada Sekolah 
Kepala sekolah sebagai pemimpin hendaknya lebih menanamkan 
kembali nilai-nilai keislaman yang sudah ada di lingkungan sekolah, baik 
dikalangan guru-guru dan murid-murid. 
2. Kepada Guru  
Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam hendaknya mempunyai 
target atau strategi khusus untuk mengajarkan Al-Qur‟an dengan tepat dan 
cepat supaya siswa kompeten dalam membaca Al-Qur‟an dengan benar. 
3. Kepada Orang Tua  
Orang Tua hendaknya bisa mengintensifkan komunikasi dengan 
anaknya, sehingga anak dapat menyelesaikan tugas perkembangannya dengan 
baik khususnya dalam membaca Al-Qur‟an serta memposisikan diri sebagai 
teman dan rekan diskusi bagi anaknya. 
4. Kepada Siswa 
Siswa hendaknya mempunyai semangat yang tinggi dalam belajar, 
sehingga bisa meningkatkan kualitas membaca Al-Qur‟an dan dapat meraih 
cita-cita yang telah direncanakan serta memperoleh bekal ilmu pengetahuan 
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ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP 
DUKUNGAN ORANG TUA  
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Lampiran 1.1 
Angket persepsi siswa terhadap dukungan orang tua sebelum uji coba 
 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
Nama Sekolah : 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
2. Baca dan pahami dengan baik semua pernyataan dibawah ini 
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom sebelah kanan pada setiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan pendapat anda 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1. 
Saya suka membaca Al-
Qur‟an 
√    
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju  
 
4. Jawaban yang anda pilih harus jujur, sesuai dengan diri anda sendiri dan 
tanpa pengaruh dari orang lain 
5. Jawaban yang anda pilih dijamin kerahasiaannya dan apabila telah selesai, 
harap segera dikembalikan kepada peneliti. 
Atas perhatian, kerjasama, serta bantuannya, saya ucapkan terima kasih. 
 
~   SELAMAT MENGERJAKAN  ~ 
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Pernyataan Tentang Persepsi Siswa terhadap Dukungan Orang Tua (Uji coba) 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1 
Orang tua saya memperhatikan ketertiban saya masuk 
sekolah 
     
2 
Orang tua saya membiasakan saya berjabat tangan ketika 
akan berangkat sekolah  
     
3 
Orang tua saya memantau kegiatan saya sehari-hari, 
misalnya menonton TV, bermain dan lokasi bermain 
     
4 
Orang tua saya memperhatikan pergaulan saya dengan 
teman-teman saya 
     
5 Orang tua saya melihat isi tas sekolah saya      
6 
Orang tua saya melarang saya membaca Al-Qur‟an 
dengan bersuara 
     
7 Orang tua saya meminta saya membaca Al-Qur‟an sendiri      
8 
Orang tua saya mencegah saya mematikan televisi ketika 
sedang membaca Al-Qur‟an 
     
9 
Orang tua saya memberi saya hadiah ketika saya 
mendapatkan nilai baik di sekolah 
     
10 
Orang tua saya memberi penjelasan mengenai bacaan Al-
Qur‟an yang kurang saya pahami  
     
11 Orang tua saya melatih saya dalam membaca Al-Qur‟an      
12 
Orang tua saya memberi pujian ketika saya rajin 
membaca Al-Qur‟an 
     
13 
Orang tua saya memilih menonton televisi ketika saya 
menceritakan buku baru yang saya miliki, meskipun saya 
menceritakannya dengan senang hati 
     
14 
Orang tua saya mencegah saya untuk membaca Al-
Qur‟an 
     
15 
Orang tua saya membantu saya memahami kata-kata sulit 
dalam membaca Al-Qur‟an 
     
16 Orang tua saya mencukupi biaya pendidikan saya      
17 
Orang tua saya menyediakan ruangan khusus untuk saya 
membaca Al-Qur‟an 













            
  SS S R TS STS 
18 
Orang tua saya membantu saya memilihkan, ketika saya 
bingung untuk memilih buku mana yang harus saya beli 
     
19 
Orang tua saya membelikan buku pelajaran yang saya 
butuhkan 
     
20 
Orang tua saya bersedia mengeluarkan biaya untuk 
mengikuti les/ kursus  
     
21 Orang tua saya mencegah saya pergi ke toko buku      
22 Orang tua saya melarang saya ketika ingin membeli buku       
23 
Orang tua saya memberikan tugas ketika saya sedang 
membaca Al-Qur‟an 
     
24 
Orang tua saya memberi hukuman ketika nilai ulangan 
harian saya tidak bagus 
     
25 
Orang tua saya mendukung saya mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah 
     
26 
Orang tua saya mengatur waktu membaca Al-Qur‟an saya 
ketika di rumah 
     
27 
Orang tua saya menasehati saya ketika ada kesalahan 
dalam membaca Al-Qur‟an 
     
28 
Orang tua saya mendengarkan masalah yang saya hadapi 
ketika membaca Al-Qur‟an 
     
29 
Orang tua saya mengijinkan saya bermain daripada 
membaca Al-Qur‟an 
     
30 
Orang tua saya melarang saya menggunakan Al-Qur‟an 
digital ketika belajar membaca Al-Qur‟an 
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Lampiran 1.2 
Data uji coba angket persepsi siswa terhadap dukungan orang tua  
 
              
No. Siswa 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Arida 4 3 2 5 4 4 3 4 4 3 1 2 
2 Ita 3 3 2 5 5 3 5 4 5 3 3 2 
3 Nanang 4 4 3 2 5 2 3 2 4 3 4 2 
4 Nonik 4 3 3 4 5 3 2 3 2 3 3 3 
5 Novia 2 2 1 4 4 1 4 3 3 1 1 2 
6 Putra K 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 4 
7 Rezal A 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 2 1 
8 Salsabila 5 4 1 5 5 4 3 3 1 4 3 2 
9 Singgih 4 3 3 1 3 4 2 3 2 1 1 1 
10 Siska A 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 1 2 
11 Sonya 4 3 4 4 4 1 4 1 4 2 2 1 
12 Syaiful R 3 5 2 2 4 3 3 2 2 4 3 4 
13 Tabah A 4 3 3 5 3 4 5 4 3 2 1 4 
14 Tari S 5 2 2 4 2 5 2 3 3 2 2 1 
15 Tegar A 5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 
16 Teo Edi 4 3 5 5 5 5 2 5 5 1 5 4 
17 Vita N 3 2 1 4 2 4 2 3 3 2 2 1 
18 Wahyu 1 5 3 5 5 4 4 1 4 3 4 2 
19 Yuli A 4 3 2 5 5 4 5 5 5 2 2 3 




                            
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
4 4 3 5 3 4 2 3 4 4 4 1 4 1 
3 5 2 4 2 3 4 5 4 4 3 4 3 3 
4 2 1 3 2 1 4 2 4 3 5 4 2 4 
1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 3 
3 2 2 2 1 2 3 4 4 3 4 4 1 2 
4 5 4 4 4 4 5 2 5 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 1 4 2 3 4 4 3 5 2 4 
5 3 5 3 1 3 4 4 4 5 2 4 4 4 
2 4 1 3 1 2 4 4 1 3 4 3 2 2 
1 2 2 3 2 4 1 2 4 4 2 4 1 3 
1 4 2 4 1 2 4 1 4 1 3 1 3 2 
3 5 3 3 1 3 1 2 4 2 2 3 5 1 
5 3 1 4 1 4 4 2 4 1 3 3 1 2 
3 4 1 3 1 1 2 2 3 3 2 2 1 2 
4 5 3 5 2 3 5 3 4 5 4 4 3 2 
5 3 5 4 1 5 4 4 3 4 5 4 4 4 
3 2 2 4 1 4 3 1 4 4 2 2 3 1 
4 4 3 5 3 4 5 5 5 2 3 3 3 4 
5 5 3 3 3 3 2 4 4 4 5 4 2 3 




        
Jumlah 
27 28 29 30 
1 4 4 4 98 
3 3 3 4 105 
1 3 5 3 91 
3 5 5 2 102 
3 3 4 3 78 
4 4 4 4 121 
5 4 3 3 115 
3 3 5 5 107 
3 1 2 4 74 
2 4 1 1 71 
1 1 2 4 75 
4 3 5 1 88 
2 2 3 3 89 
3 4 5 2 77 
3 5 4 2 106 
4 3 5 4 120 
2 1 4 2 74 
3 5 4 4 110 
3 5 3 5 111 
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Lampiran 1.3 
Uji validitas angket persepsi siswa terhadap dukungan orang tua  
 
                  
Siswa 
 
              
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 3 2 5 4 4 3 4 
2 3 3 2 5 5 3 5 4 
3 4 4 3 2 5 2 3 2 
4 4 3 3 4 5 3 2 3 
5 2 2 1 4 4 1 4 3 
6 4 4 5 4 3 4 4 4 
7 5 5 3 5 5 5 5 4 
8 5 4 1 5 5 4 3 3 
9 4 3 3 1 3 4 2 3 
10 2 2 2 2 3 3 2 4 
11 4 3 4 4 4 1 4 1 
12 3 5 2 2 4 3 3 2 
13 4 3 3 5 3 4 5 4 
14 5 2 2 4 2 5 2 3 
15 5 3 4 3 4 4 3 4 
16 4 3 5 5 5 5 2 5 
17 3 2 1 4 2 4 2 3 
18 1 5 3 5 5 4 4 1 
19 4 3 2 5 5 4 5 5 
20 3 2 1 4 5 1 2 3 
ƩX 73 64 52 78 81 68 65 65 
rXY 0.267 0.586 0.494 0.534 0.550 0.504 0.417 0.403 
r tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 




9 10 11 12 13 14 15 16 17 
4 3 1 2 4 4 3 5 3 
5 3 3 2 3 5 2 4 2 
4 3 4 2 4 2 1 3 2 
2 3 3 3 1 3 4 4 3 
3 1 1 2 3 2 2 2 1 
5 4 3 4 4 5 4 4 4 
5 4 2 1 4 5 5 5 1 
1 4 3 2 5 3 5 3 1 
2 1 1 1 2 4 1 3 1 
3 2 1 2 1 2 2 3 2 
4 2 2 1 1 4 2 4 1 
2 4 3 4 3 5 3 3 1 
3 2 1 4 5 3 1 4 1 
3 2 2 1 3 4 1 3 1 
4 3 1 2 4 5 3 5 2 
5 1 5 4 5 3 5 4 1 
3 2 2 1 3 2 2 4 1 
4 3 4 2 4 4 3 5 3 
5 2 2 3 5 5 3 3 3 
4 1 4 1 4 4 1 4 1 
71 50 48 44 68 74 53 75 35 
0.478 0.531 0.421 0.502 0.580 0.457 0.779 0.459 0.516 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
279 146 144 120 264 298 177 295 79 
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18 19 20 21 22 23 24 25 26 
4 2 3 4 4 4 1 4 1 
3 4 5 4 4 3 4 3 3 
1 4 2 4 3 5 4 2 4 
4 4 3 4 4 5 3 4 3 
2 3 4 4 3 4 4 1 2 
4 5 2 5 4 4 4 4 4 
4 2 3 4 4 3 5 2 4 
3 4 4 4 5 2 4 4 4 
2 4 4 1 3 4 3 2 2 
4 1 2 4 4 2 4 1 3 
2 4 1 4 1 3 1 3 2 
3 1 2 4 2 2 3 5 1 
4 4 2 4 1 3 3 1 2 
1 2 2 3 3 2 2 1 2 
3 5 3 4 5 4 4 3 2 
5 4 4 3 4 5 4 4 4 
4 3 1 4 4 2 2 3 1 
4 5 5 5 2 3 3 3 4 
3 2 4 4 4 5 4 2 3 
4 2 1 4 1 4 4 1 1 
64 65 57 77 65 69 66 53 52 
0.437 0.404 0.523 0.363 0.472 0.380 0.439 0.513 0.668 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
228 243 193 309 241 261 240 171 160 
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27 28 29 30 
1 4 4 4 98 9604 
3 3 3 4 105 11025 
1 3 5 3 91 8281 
3 5 5 2 102 10404 
3 3 4 3 78 6084 
4 4 4 4 121 14641 
5 4 3 3 115 13225 
3 3 5 5 107 11449 
3 1 2 4 74 5476 
2 4 1 1 71 5041 
1 1 2 4 75 5625 
4 3 5 1 88 7744 
2 2 3 3 89 7921 
3 4 5 2 77 5929 
3 5 4 2 106 11236 
4 3 5 4 120 14400 
2 1 4 2 74 5476 
3 5 4 4 110 12100 
3 5 3 5 111 12321 
1 4 4 1 77 5929 
54 67 75 61 1889 3568321 
0.575 0.522 0.336 0.518 
  0.444 0.444 0.444 0.444 
  
170 257 307 217 
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1 4 98 16 9604 392 
2 3 105 9 11025 315 
3 4 91 16 8281 364 
4 4 102 16 10404 408 
5 2 78 4 6084 156 
6 4 121 16 14641 484 
7 5 115 25 13225 575 
8 5 107 25 11449 535 
9 4 74 16 5476 296 
10 2 71 4 5041 142 
11 4 75 16 5625 300 
12 3 88 9 7744 264 
13 4 89 16 7921 356 
14 5 77 25 5929 385 
15 5 106 25 11236 530 
16 4 120 16 14400 480 
17 3 74 9 5476 222 
18 1 110 1 12100 110 
19 4 111 16 12321 444 
20 3 77 9 5929 231 
Jumlah 73 1889 289 183911 6989 
N 20 
    
ƩX 73 
    
ƩX2 289 
    
(ƩX)2 5329 
    
ƩY2 183911 
    
(ƩY)2 3568321 
    
ƩXY 6989 
    
N.ƩXY 139780 
    
ƩX.ƩY 137897 
    
(N.ƩX2 -(ƩX)2) 451 
    
(N.ƩY2 -(ƩY)2) 109899 
    
rhitung 0.2674639 
    
rtabel 0.444     
Kriteria tidak valid 





𝑁 𝑋𝑌−  𝑋   𝑌 
  𝑁  𝑋2−  𝑋 2  𝑁  𝑌2−  𝑌 2 
 
   =
20.6989− 73 (1889)
  20.289−(73)2  20.183911−(1889)2 
 
   =
139780−137897










  = 0,267 
 
Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai tabel Korelasi Product 
Moment dengan N = 20 dan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 0,444. Karena 
rXY (0,267) < rtabel (0,444), disimpulkan bahwa butir angket tersebut tidak valid. 
Untuk butir selanjutnya menggunakan langkah yang sama. 
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r hitung r tabel Kriteria 
1 0.267 0,444 Tidak Valid 
2 0.586 0,444 Valid 
3 0.494 0,444 Valid 
4 0.534 0,444 Valid 
5 0.550 0,444 Valid 
6 0.504 0,444 Valid 
7 0.417 0,444 Tidak Valid 
8 0.403 0,444 Tidak Valid 
9 0.478 0,444 Valid 
10 0.531 0,444 Valid 
11 0.421 0,444 Tidak Valid 
12 0.502 0,444 Valid 
13 0.580 0,444 Valid 
14 0.457 0,444 Valid 
15 0.779 0,444 Valid 
16 0.459 0,444 Valid 
17 0.516 0,444 Valid 
18 0.437 0,444 Tidak Valid 
19 0.404 0,444 Tidak Valid 
20 0.523 0,444 Valid 
21 0.363 0,444 Tidak Valid 
22 0.472 0,444 Valid 
23 0.380 0,444 Tidak Valid 
24 0.439 0,444 Tidak Valid 
25 0.513 0,444 Valid 
26 0.668 0,444 Valid 
27 0.575 0,444 Valid 
28 0.522 0,444 Valid 
29 0.336 0,444 Tidak Valid 
30 0.518 0,444 Valid 
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Lampiran 1.4 
       
Uji reliabilitas angket persepsi siswa terhadap dukungan orang tua  
 
                
Siswa 
 
            
1 2 3 4 5 6 7 
1 4 3 2 5 4 4 3 
2 3 3 2 5 5 3 5 
3 4 4 3 2 5 2 3 
4 4 3 3 4 5 3 2 
5 2 2 1 4 4 1 4 
6 4 4 5 4 3 4 4 
7 5 5 3 5 5 5 5 
8 5 4 1 5 5 4 3 
9 4 3 3 1 3 4 2 
10 2 2 2 2 3 3 2 
11 4 3 4 4 4 1 4 
12 3 5 2 2 4 3 3 
13 4 3 3 5 3 4 5 
14 5 2 2 4 2 5 2 
15 5 3 4 3 4 4 3 
16 4 3 5 5 5 5 2 
17 3 2 1 4 2 4 2 
18 1 5 3 5 5 4 4 
19 4 3 2 5 5 4 5 
20 3 2 1 4 5 1 2 
Jumlah 73 64 52 78 81 68 65 
ƩX2 289 224 164 334 349 262 237 
(ƩX)2/N 266.45 204.8 135.2 304.2 328.05 231.2 211.25 
ƩX2-(ƩX)2/N 





8 9 10 11 12 13 14 15 16 
4 4 3 1 2 4 4 3 5 
4 5 3 3 2 3 5 2 4 
2 4 3 4 2 4 2 1 3 
3 2 3 3 3 1 3 4 4 
3 3 1 1 2 3 2 2 2 
4 5 4 3 4 4 5 4 4 
4 5 4 2 1 4 5 5 5 
3 1 4 3 2 5 3 5 3 
3 2 1 1 1 2 4 1 3 
4 3 2 1 2 1 2 2 3 
1 4 2 2 1 1 4 2 4 
2 2 4 3 4 3 5 3 3 
4 3 2 1 4 5 3 1 4 
3 3 2 2 1 3 4 1 3 
4 4 3 1 2 4 5 3 5 
5 5 1 5 4 5 3 5 4 
3 3 2 2 1 3 2 2 4 
1 4 3 4 2 4 4 3 5 
5 5 2 2 3 5 5 3 3 
3 4 1 4 1 4 4 1 4 
65 71 50 48 44 68 74 53 75 
235 279 146 144 120 264 298 177 295 
211.25 252.05 125 115.2 96.8 231.2 273.8 140.45 281.25 
1.188 1.348 1.05 1.44 1.16 1.64 1.21 1.828 0.688 
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17 18 19 20 21 22 23 24 25 
3 4 2 3 4 4 4 1 4 
2 3 4 5 4 4 3 4 3 
2 1 4 2 4 3 5 4 2 
3 4 4 3 4 4 5 3 4 
1 2 3 4 4 3 4 4 1 
4 4 5 2 5 4 4 4 4 
1 4 2 3 4 4 3 5 2 
1 3 4 4 4 5 2 4 4 
1 2 4 4 1 3 4 3 2 
2 4 1 2 4 4 2 4 1 
1 2 4 1 4 1 3 1 3 
1 3 1 2 4 2 2 3 5 
1 4 4 2 4 1 3 3 1 
1 1 2 2 3 3 2 2 1 
2 3 5 3 4 5 4 4 3 
1 5 4 4 3 4 5 4 4 
1 4 3 1 4 4 2 2 3 
3 4 5 5 5 2 3 3 3 
3 3 2 4 4 4 5 4 2 
1 4 2 1 4 1 4 4 1 
35 64 65 57 77 65 69 66 53 
79 228 243 193 309 241 261 240 171 
61.25 204.8 211.25 162.45 296 211 238 218 140 
0.888 1.16 1.588 1.528 0.628 1.488 1.148 1.11 1.528 
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26 27 28 29 30 
1 1 4 4 4 98 9604 
3 3 3 3 4 105 11025 
4 1 3 5 3 91 8281 
3 3 5 5 2 102 10404 
2 3 3 4 3 78 6084 
4 4 4 4 4 121 14641 
4 5 4 3 3 115 13225 
4 3 3 5 5 107 11449 
2 3 1 2 4 74 5476 
3 2 4 1 1 71 5041 
2 1 1 2 4 75 5625 
1 4 3 5 1 88 7744 
2 2 2 3 3 89 7921 
2 3 4 5 2 77 5929 
2 3 5 4 2 106 11236 
4 4 3 5 4 120 14400 
1 2 1 4 2 74 5476 
4 3 5 4 4 110 12100 
3 3 5 3 5 111 12321 
1 1 4 4 1 77 5929 
52 54 67 75 61 1889 3568321 
160 170 257 307 217 6893 47513449 
135 146 224 281 186 6124.65 37511337.62 
1.24 1.21 1.628 1.288 1.548 38.4175 1475.904306 
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Hasil perhitungan reliabilitas angket persepsi siswa terhadap dukungan orang tua. 
1. Mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
 



























σb2  =  1,1275 (1,128) 
 
2)   0,96 
3)   1,44 
4)   1,49 
5)   1,048 
6)   1,54 
7)   1,288 
8)   1,188 
























2. Mencari jumlah varians 
  ∑σi = 38,4175 
3. Mencari varians total 
 



























σt2  =  169495,248 



















r11= 1,034  1−0,0002266583   
r11= 1,034 x 0,9  
r11=0,9306 (0,931) 
Karena rhitung > rtabel atau 0,931 > 0,444, maka disimpulkan bahwa angket 








Angket persepsi siswa terhadap dukungan orang tua setelah uji coba 
 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
Nama Sekolah : 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Baca dan pahami dengan baik semua pernyataan dibawah ini 
2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom sebelah kanan pada setiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan pendapat anda 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1. 
Saya suka membaca Al-
Qur‟an 
√    
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju  
 
3. Jawaban yang anda pilih harus jujur, sesuai dengan diri anda sendiri dan 
tanpa pengaruh dari orang lain 
4. Jawaban yang anda pilih dijamin kerahasiaannya dan apabila telah selesai, 
harap segera dikembalikan kepada peneliti. 
Atas perhatian, kerjasama, serta bantuannya, saya ucapkan terima kasih. 
 
~   SELAMAT MENGERJAKAN  ~ 
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Pernyataan Tentang Persepsi Siswa terhadap Dukungan Orang Tua 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1 
Orang tua saya membiasakan saya berjabat tangan 
ketika akan berangkat sekolah  
     
2 
Orang tua saya memantau kegiatan saya sehari-hari, 
misalnya menonton TV, bermain dan lokasi 
bermain 
     
3 
Orang tua saya memperhatikan pergaulan saya 
dengan teman-teman saya 
     
4 Orang tua saya melihat isi tas sekolah saya      
5 
Orang tua saya melarang saya membaca Al-Qur‟an 
dengan bersuara 
     
6 
Orang tua saya memberi saya hadiah ketika saya 
mendapatkan nilai baik di sekolah 
     
7 
Orang tua saya memberi penjelasan mengenai 
bacaan Al-Qur‟an yang kurang saya pahami 
     
8 
Orang tua saya memberi pujian ketika saya rajin 
membaca Al-Qur‟an 
     
9 
Orang tua saya memilih menonton televisi ketika 
saya menceritakan buku baru yang saya miliki, 
meskipun saya menceritakannya dengan senang hati 
     
10 
Orang tua saya mencegah saya sering membaca Al-
Qur‟an 
     
11 
Orang tua saya membantu saya memahami kata-
kata sulit dalam membaca Al-Qur‟an 
     
12 Orang tua saya mencukupi biaya pendidikan saya      
13 
Orang tua saya menyediakan ruangan khusus untuk 
saya membaca Al-Qur‟an 
     
14 
Orang tua saya bersedia mengeluarkan biaya untuk 
mengikuti les/ kursus  
     
15 
Orang tua saya melarang saya ketika ingin membeli 
buku  
     
16 
Orang tua saya mendukung saya mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah  
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  SS S R TS STS 
17 
Orang tua saya mengatur waktu membaca Al-
Qur‟an saya ketika di rumah 
    
 
18 
Orang tua saya menasehati saya ketika ada 
kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an 
     
19 
Orang tua saya mendengarkan masalah yang saya 
hadapi ketika membaca Al-Qur‟an 
     
20 
Orang tua saya melarang saya menggunakan Al-
Qur‟an digital ketika belajar membaca Al-Qur‟an 
















Tes kemampuan membaca Al-Qur’an 
 
 
Q.S Al-Kafirun ayat 1-6 
 
             
            
                
               
                 
                




Aturan skoring tes kemampuan membaca Al-Qur’an 
 
Keterangan: 
4) Kelancaran  
Sangat Lancar  : 5 
Lancar   : 4  
Cukup   : 3 
Tidak Lancar  : 2 
Sangat Tidak Lancar : 1 
Skor maksimum kelancaran adalah 30 
5) Kejelasan pelafalan huruf 
Sangat jelas  : 5 
Jelas    : 4  
Cukup   : 3 
Tidak jelas  : 2 
Sangat Tidak jelas : 1 
Skor maksimum kejelasan pelafalan huruf adalah 30 
6) Ketepatan kaidah tajwid 
Sangat tepat  : 5 
tepat    : 4  
Cukup   : 3 
Tidak tepat  : 2 
Sangat Tidak tepat : 1 
Skor maksimum Ketepatan kaidah tajwid adalah 30 









Ayat Ayat Ayat 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 












































Data persepsi siswa terhadap dukungan orang tua (X) 
    
             
Siswa 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 2 4 5 4 5 4 1 3 4 2 5 
2 3 2 1 4 5 5 4 3 3 3 4 4 
3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 5 
4 2 3 1 4 1 4 3 2 4 2 2 3 
5 2 3 3 5 4 5 3 4 2 2 5 4 
6 3 2 1 3 5 4 4 3 3 3 4 4 
7 4 2 3 2 5 5 5 2 4 4 2 4 
8 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 5 5 
9 2 2 1 4 3 4 2 1 5 4 1 4 
10 2 1 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 
11 2 3 3 5 4 5 2 3 2 2 3 4 
12 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 
13 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 5 5 
14 5 1 4 4 3 4 4 2 1 5 1 3 
15 3 2 2 4 3 3 2 2 5 4 2 2 
16 3 5 4 4 3 5 2 2 2 4 2 3 
17 4 2 3 3 3 3 1 1 4 5 1 4 
18 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 
19 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 
20 3 1 2 2 3 5 4 2 3 5 1 3 
21 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 
22 3 3 1 4 3 5 2 1 4 5 2 3 
23 5 2 4 3 2 4 1 2 2 3 2 4 
24 3 3 3 4 3 4 3 2 3 5 2 4 
25 4 4 4 3 2 5 3 2 4 5 2 4 
26 4 3 4 2 5 4 4 3 2 4 2 4 
27 4 4 5 4 3 4 4 1 4 4 4 4 
28 5 3 5 3 2 4 3 4 2 3 4 4 
29 2 3 2 5 4 5 1 3 3 4 3 5 
30 5 5 4 4 3 4 3 3 5 5 4 4 
31 4 3 3 4 4 5 2 3 5 5 5 5 
32 4 3 4 2 5 4 4 3 4 4 2 4 
33 5 2 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
34 4 2 4 3 1 5 5 3 4 4 3 4 
35 4 4 1 5 5 4 1 3 3 5 4 4 
36 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 




                
Data 
13 14 15 16 17 18 19 20 
5 4 5 2 4 1 3 3 70 
1 3 3 5 4 2 4 4 67 
3 2 3 5 4 4 4 4 72 
1 5 5 5 3 3 4 3 60 
3 4 3 2 3 2 4 5 68 
1 3 4 5 4 2 3 5 66 
2 3 3 4 5 5 4 4 72 
3 4 4 3 3 2 5 4 68 
5 2 4 2 2 1 4 3 56 
4 1 4 4 5 1 4 4 69 
1 3 3 3 2 3 5 5 63 
4 4 5 2 3 2 5 4 68 
2 5 3 4 4 5 4 3 75 
4 4 3 5 3 2 1 3 62 
1 1 4 2 2 1 3 4 52 
3 2 4 2 3 2 3 4 62 
2 4 3 2 1 4 4 3 57 
2 3 3 2 3 2 3 4 55 
1 4 3 4 4 2 4 3 66 
1 3 5 2 1 1 3 4 54 
3 4 5 3 4 2 4 4 68 
2 2 4 2 3 2 3 4 58 
4 3 3 3 4 3 3 2 59 
3 4 3 3 3 4 3 4 66 
2 4 5 4 4 4 5 5 75 
1 4 4 2 3 2 4 4 65 
4 3 4 4 5 5 4 4 78 
3 4 5 4 5 4 3 4 74 
2 2 4 3 3 1 3 3 61 
4 5 5 4 3 2 4 4 80 
2 5 1 1 3 1 2 4 67 
1 4 4 5 4 3 4 4 72 
3 2 4 1 3 1 4 4 67 
2 4 4 3 3 2 4 4 68 
4 4 5 4 1 4 3 4 72 
3 3 3 4 4 3 4 4 79 







38 4 3 4 5 4 4 4 2 3 4 3 4 
39 4 2 4 5 3 5 2 3 3 3 3 5 
40 4 4 4 4 4 5 3 5 3 4 3 4 
41 3 1 3 3 4 4 3 3 4 4 5 5 
42 4 4 3 2 3 5 3 4 4 4 5 5 
43 5 4 3 4 4 4 1 3 3 5 2 4 
44 5 4 4 5 3 4 2 4 4 5 3 4 
45 2 4 3 3 2 5 3 3 4 3 2 4 
46 5 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 
47 2 2 4 4 5 4 2 2 5 5 1 4 
48 2 2 2 3 3 5 4 4 3 3 3 4 
49 2 4 2 3 4 4 2 2 4 4 3 5 
50 3 2 3 3 1 5 5 4 3 4 3 4 
51 4 2 2 2 2 5 2 4 3 2 4 4 
52 2 1 1 4 3 4 3 3 5 4 3 3 
53 3 1 1 3 2 5 5 4 4 4 4 4 
54 3 4 3 1 3 4 2 4 2 4 5 5 
55 2 1 2 5 4 4 1 2 4 4 2 4 
56 2 2 1 4 3 3 2 3 3 4 3 5 
57 4 1 1 3 4 5 4 3 3 2 3 5 
58 4 2 3 4 5 4 2 4 2 4 2 4 
59 5 3 5 3 1 4 2 4 3 4 5 5 
60 4 5 4 5 4 4 4 4 1 4 4 4 
61 2 3 3 3 2 2 2 1 5 5 1 4 
62 4 2 3 4 4 5 2 3 2 4 2 4 
63 2 4 4 3 3 4 1 3 3 1 1 4 
64 4 2 2 3 4 5 5 3 4 4 2 4 
65 3 2 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 
66 4 4 2 3 3 4 2 3 1 3 2 4 
67 3 1 2 2 4 4 4 3 2 4 3 4 
68 4 1 2 3 3 5 5 3 4 4 5 5 
69 4 4 4 5 5 4 1 2 2 3 5 5 
70 3 2 1 3 3 3 1 4 2 3 2 4 
71 3 3 2 4 4 4 1 2 3 4 2 2 
72 4 3 4 1 3 4 2 2 1 2 4 2 
73 4 3 4 3 3 4 4 5 5 3 4 4 
74 4 2 4 4 2 3 4 2 1 1 4 4 
75 3 1 4 3 1 4 3 3 3 5 4 2 
76 3 1 1 4 2 3 2 2 3 1 4 3 
77 5 4 5 3 3 4 3 4 5 3 5 4 
78 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 
79 4 2 2 4 2 4 4 2 1 4 5 4 
80 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 
 120 
 
1 4 5 5 4 5 4 4 76 
5 3 3 2 2 2 3 3 65 
1 4 5 3 2 2 2 3 69 
3 3 3 3 4 1 5 4 68 
5 4 5 4 3 2 3 4 76 
1 2 5 3 5 4 4 4 70 
2 4 3 4 3 2 4 3 72 
1 4 2 4 3 5 3 3 63 
3 5 4 2 4 2 4 3 66 
1 4 4 2 2 1 3 3 60 
4 3 2 5 3 5 2 2 64 
4 2 3 3 5 3 3 3 65 
3 4 4 5 5 5 2 4 72 
3 5 2 1 2 3 5 5 62 
2 2 5 2 3 1 5 5 61 
1 4 4 2 3 2 4 2 62 
3 4 4 3 3 2 3 4 66 
1 5 5 2 3 2 4 3 60 
2 3 5 3 5 3 4 4 64 
5 3 2 2 2 3 1 4 60 
1 4 3 4 1 2 4 4 63 
1 4 4 5 4 4 5 5 76 
4 2 4 5 5 5 4 4 80 
1 5 4 2 1 1 4 2 53 
1 1 2 5 3 2 3 3 59 
1 2 3 2 4 1 2 4 52 
3 5 5 3 4 2 4 4 72 
2 3 5 3 3 3 5 5 65 
4 1 3 3 3 5 5 5 64 
4 2 5 4 3 4 3 2 63 
5 3 4 4 4 2 4 4 74 
5 4 3 4 4 1 3 3 71 
2 2 5 3 4 5 3 3 58 
1 5 5 1 2 1 3 3 55 
2 4 3 5 3 3 1 2 55 
4 2 3 3 5 4 4 4 75 
3 5 2 4 4 2 1 1 57 
1 2 3 3 5 5 4 3 62 
5 4 4 4 3 2 4 4 59 
3 2 4 2 3 2 2 3 69 
4 3 5 5 5 3 4 4 76 
5 2 3 4 4 4 3 3 66 
2 4 3 5 5 5 4 4 73 
 121 
 
81 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
82 3 1 1 3 2 3 2 2 3 4 3 4 
83 4 4 4 5 5 4 1 3 4 4 4 4 
84 3 2 1 4 3 3 2 1 3 2 3 5 
85 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 4 
86 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 
87 3 1 2 1 1 5 3 4 3 4 3 4 
88 3 1 1 2 4 3 1 1 3 4 2 3 
89 5 2 2 3 2 4 2 2 3 4 3 3 
90 3 4 5 5 4 3 4 2 2 3 5 4 
91 2 3 2 4 5 3 2 4 4 4 3 5 
92 4 4 4 4 5 4 2 1 3 4 2 4 
93 3 3 5 3 4 5 3 3 2 4 4 5 
94 1 3 3 4 5 3 2 3 5 3 3 5 
95 5 5 4 5 5 4 2 1 4 4 3 5 
96 4 2 2 5 5 5 4 3 5 5 4 4 
97 4 4 3 2 4 5 2 4 4 4 4 5 
98 4 1 4 5 1 4 1 4 5 3 5 5 
99 3 4 4 4 2 3 2 1 3 4 5 5 
100 5 4 3 3 4 4 1 2 2 4 1 4 
101 3 2 5 4 5 4 3 2 4 5 3 5 
102 3 2 2 3 4 5 2 4 5 4 4 5 
103 4 1 2 4 1 4 4 2 4 4 5 5 
104 3 5 2 5 3 3 1 5 5 5 4 4 
105 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 5 5 
106 4 3 3 4 2 3 3 4 5 4 5 4 
107 4 4 4 5 5 5 3 1 3 4 4 5 
108 3 2 2 5 3 4 2 3 5 5 2 4 
109 3 2 3 4 5 5 3 4 2 4 4 4 




4 3 5 5 4 4 5 5 76 
1 5 5 3 2 1 4 4 56 
1 4 2 2 3 2 4 4 68 
3 1 3 2 1 2 2 3 49 
2 3 3 3 2 3 4 5 58 
3 4 4 4 4 4 4 4 75 
1 4 5 2 3 2 4 4 59 
2 3 4 1 3 2 3 3 49 
5 1 3 2 2 1 3 3 55 
3 4 4 3 3 4 4 5 74 
2 5 4 5 4 3 4 4 72 
1 5 5 4 5 4 5 5 75 
4 4 3 3 5 4 3 4 74 
3 5 5 4 3 4 5 5 74 
4 2 4 4 5 4 4 3 77 
4 1 2 3 5 3 4 5 75 
3 4 4 3 3 3 5 5 75 
5 3 3 3 5 5 4 3 73 
3 3 3 4 4 3 5 5 70 
1 1 5 3 3 5 5 5 65 
2 3 5 3 3 2 3 5 71 
3 5 5 3 4 2 5 5 75 
5 3 4 3 4 5 4 4 72 
4 4 4 4 4 3 4 4 76 
5 5 5 3 4 4 5 5 81 
3 3 3 4 4 1 5 5 72 
4 2 5 5 2 3 4 4 76 
3 2 4 2 3 3 5 5 67 
2 3 5 4 4 5 3 4 73 




















Data kemampuan membaca Al-Qur’an (Y) 
          








Ayat Ayat Ayat 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
1 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 82 
2 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 86 
3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 86 
4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 79 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 82 
6 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 80 
7 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 84 
8 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 85 
9 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 83 
10 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 84 
11 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 82 
12 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 3 5 81 
13 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 83 
14 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 5 3 5 79 
15 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 84 
16 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 5 81 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 88 
18 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 79 
19 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 82 
20 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 87 
21 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 82 
22 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 3 2 4 3 4 72 
23 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 5 5 4 4 3 3 4 69 
24 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 3 3 4 3 4 74 
25 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 78 
26 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 3 5 4 5 82 
27 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 5 81 
28 4 4 3 4 4 5 4 4 3 5 3 5 4 4 3 4 3 4 70 
29 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 82 
30 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 83 
31 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 5 77 
32 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 82 
33 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 2 3 3 4 71 
34 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 81 
35 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 3 5 5 5 3 4 4 5 76 
 124 
 
36 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 3 5 4 5 81 
37 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 3 4 4 5 78 
38 4 4 3 5 4 5 4 5 3 3 4 5 4 5 3 5 4 5 75 
39 4 4 3 5 4 5 4 5 2 3 3 4 4 5 3 4 2 4 68 
40 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 5 3 5 4 5 75 
41 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 3 4 5 5 3 4 4 4 77 
42 5 5 4 5 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 4 4 3 5 78 
43 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 2 4 3 5 75 
44 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 5 76 
45 5 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 4 4 3 5 77 
46 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 3 5 5 4 3 4 3 5 76 
47 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 3 4 4 3 5 77 
48 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 2 4 3 4 72 
49 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 82 
50 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 4 5 77 
51 4 5 3 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 72 
52 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 5 73 
53 4 5 3 4 4 5 4 5 3 3 3 5 4 4 2 4 3 4 69 
54 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 4 5 3 4 4 4 3 4 73 
55 5 5 3 4 3 4 4 5 4 3 3 5 4 4 3 3 4 4 70 
56 4 5 3 4 2 5 4 5 3 4 3 5 4 4 1 3 4 5 68 
57 5 4 4 4 3 5 4 5 1 2 3 5 4 4 3 3 4 4 67 
58 4 4 3 4 4 5 4 5 3 4 3 5 4 4 1 4 2 5 68 
59 4 4 1 3 4 5 4 5 3 3 2 5 5 4 3 4 4 4 67 
60 5 4 3 3 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 2 4 4 70 
61 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 78 
62 4 5 3 4 5 5 4 4 3 4 3 5 4 4 2 3 3 4 69 
63 5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 5 4 4 4 3 5 77 
64 5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 3 3 4 4 5 77 
65 5 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 78 
66 4 4 3 4 4 5 5 4 3 3 2 5 4 4 1 4 3 5 67 
67 4 3 2 4 3 5 4 3 1 3 2 5 3 4 1 3 1 4 55 
68 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 84 
69 4 4 3 4 3 5 4 4 2 3 2 5 4 3 2 4 3 5 64 
70 5 5 3 4 3 4 4 5 3 4 3 5 4 4 3 4 3 5 71 
71 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 81 
72 4 4 3 4 4 5 4 5 2 4 3 5 4 4 3 4 3 5 70 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 87 
74 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 83 
75 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 85 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 87 
 125 
 
77 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 86 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 87 
79 5 4 1 3 3 5 5 4 2 3 3 4 4 4 2 5 3 5 65 
80 4 4 3 4 3 5 4 5 3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 69 
81 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 79 
82 4 5 3 4 3 5 4 5 2 4 3 5 4 4 2 4 3 5 69 
83 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 2 4 3 4 71 
84 4 4 4 4 3 5 4 5 3 4 3 5 3 4 3 4 4 5 71 
85 4 5 4 4 3 5 4 5 3 4 3 5 3 4 2 3 3 5 69 
86 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 77 
87 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 80 
88 4 5 3 4 3 5 4 5 3 4 3 5 4 4 3 3 2 5 69 
89 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87 
90 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 87 
91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 89 
92 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 80 
93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 89 
94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 89 
95 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 80 
96 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 80 
97 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 86 
98 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 86 
99 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 86 
100 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 86 
101 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 82 
102 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 83 
103 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 82 
104 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 89 
105 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 89 
106 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 89 
107 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 82 
108 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 84 
109 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 86 




Perhitungan distribusi frekuensi persepsi siswa terhadap dukungan orang 
tua 
 
Tabel distribusi frekuensi persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 
No. Interval F Persentase (%) 
1 49 – 53 5 
5
110
x 100 = 4,55% 
2 54 – 58 12 
12
110
x 100 = 10,91% 
3 59 – 63 19 
19
110
x 100 = 17,27% 
4 64 – 68 25 
25
110
x 100 = 22,73% 
5 69 – 73 22 
22
110
x 100 = 20% 
6 74 – 78 23 
23
110
x 100 = 20,91% 
7 79 – 83 4 
4
110
x 100 = 3,63% 




Skor tertinggi  : 81 
Skor terendah  : 49 
Rentang data  : Skor tertinggi - Skor terendah = 81 – 49  =  32 
Jumlah kelas interval : K = 1 + 3, 3 log n 
          = 1 + 3, 3 log 110 
      = 1 + 3, 3.2,04 = 7,73 (7) 







Perhitungan distribusi frekuensi kemampuan membaca Al-Qur’an 
 
Tabel distribusi frekuensi kemampuan membaca Al-Qur‟an 
No. Interval F Persentase (%) 
1 55 – 59 1 
1
110
x 100 = 0,91% 
2 60 – 64 1 
1
110
x 100 = 0,91% 
3 65 – 69 14 
14
110
x 100 = 12,73% 
4 70 – 74 14 
14
110
x 100 = 12,73% 
5 75 – 79 23 
23
110
x 100 = 20,90% 
6 80 – 84 33 
33
110
x 100 = 30% 
7 85 – 89 24 
24
110
x 100 = 21,82% 
 Jumlah  110 100% 
 
Keterangan: 
Skor tertinggi  : 89 
Skor terendah  : 55 
Rentang data  : Skor tertinggi - Skor terendah = 89 – 55 = 34 
Jumlah kelas interval : K = 1 + 3, 3 log n 
          = 1 + 3, 3 log 110 
      = 1 + 3, 3.2,04 = 7,73 (7) 


































Lampiran 4.1  
      Deskriptif persepsi siswa terhadap dukungan orang tua  
 
        
No. Interval fi xi fi.xi  𝐱𝐢 − 𝐱    𝐱𝐢 − 𝐱  
𝟐 𝐟 𝐱𝐢 − 𝐱  
𝟐 
1 49 – 53 5 51 255 -16 256 1280 
2 54 – 58 12 56 672 -11 121 1452 
3 59 – 63 19 61 1159 -6 36 684 
4 64 – 68 25 66 1650 -1 1 25 
5 69 – 73 22 71 1562 4 16 352 
6 74 – 78 23 76 1748 9 81 1863 
7 79 – 83 4 81 324 14 196 784 
Jumlah 110 462 7370 -7 707 6440 
    
 
   Mencari Mean: 
Me =

















= 63,5 + 5 
1
2
 .110 − 36
25
  




= 63,5 + 3,8 
= 67,3 
  








= 63,5 + 3,33 
= 66,83 
S =  
 fi xi − x  2








Mencari Standar Deviasi: 
 =  59,08256881 





Deskriptif kemampuan membaca Al-Qur’an 
  
        
No. Interval 
fi xi fi.xi  𝐱𝐢 − 𝐱    𝐱𝐢 − 𝐱  
𝟐 𝐟 𝐱𝐢 − 𝐱  
𝟐 
1 55 – 59 1 57 57 -21.45 460.103 460.103 
2 60 – 64 1 62 62 -16.45 270.603 270.603 
3 65 – 69 14 67 938 -11.45 131.103 1835.435 
4 70 – 74 14 72 1008 -6.45 41.603 582.435 
5 75 – 79 23 77 1771 -1.45 2.103 48.358 
6 80 – 84 33 82 2706 3.55 12.603 415.882 
7 85 – 89 24 87 2088 8.55 73.102 1754.460 
Jumlah 110 504 8630 -45.15 991.218 5367.275 
     
 
  Mencari Mean:  
Me =

















= 79,5 + 5 
1
2
 .110 − 53
33
  




= 79,5 + 0,30 
= 79,8 
 








= 79,5 + 2,63 
= 82,13 
S =  
 fi xi − x  2








Mencari Standar Deviasi: 
 =  49,24105505 















Uji normalitas data persepsi siswa terhadap dukungan orang tua 
 
 
1. Ho : Data berdistribusi normal 
2. α  : 5% 
3. Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-
Smirnov 
Var I Freq Cumul FS Z-Score FT Difference 
49 1 1 0.009090909 -2.379178149 0.00868 0.00041527 
49 1 2 0.018181818 -2.379178149 0.00868 0.00950617 
52 1 3 0.027272727 -1.981845766 0.02375 0.00352447 
52 1 4 0.036363636 -1.981845766 0.02375 0.01261538 
53 1 5 0.045454545 -1.849401638 0.0322 0.01325463 
54 1 6 0.054545455 -1.71695751 0.04299 0.01155199 
55 1 7 0.063636364 -1.584513383 0.05654 0.00709789 
55 1 8 0.072727273 -1.584513383 0.05654 0.0161888 
55 1 9 0.081818182 -1.584513383 0.05654 0.02527971 
55 1 10 0.090909091 -1.584513383 0.05654 0.03437062 
56 1 11 0.1 -1.452069255 0.07324 0.02675883 
56 1 12 0.109090909 -1.452069255 0.07324 0.03584973 
57 1 13 0.118181818 -1.319625127 0.09348 0.02470171 
57 1 14 0.127272727 -1.319625127 0.09348 0.03379262 
58 1 15 0.136363636 -1.187181 0.11758 0.01878552 
58 1 16 0.145454545 -1.187181 0.11758 0.02787643 
58 1 17 0.154545455 -1.187181 0.11758 0.03696734 
59 1 18 0.163636364 -1.054736872 0.14577 0.01786352 
59 1 19 0.172727273 -1.054736872 0.14577 0.02695443 
59 1 20 0.181818182 -1.054736872 0.14577 0.03604534 
59 1 21 0.190909091 -1.054736872 0.14577 0.04513625 
60 1 22 0.2 -0.922292744 0.17819 0.02181205 
60 1 23 0.209090909 -0.922292744 0.17819 0.03090296 
60 1 24 0.218181818 -0.922292744 0.17819 0.03999387 
60 1 25 0.227272727 -0.922292744 0.17819 0.04908478 
61 1 26 0.236363636 -0.789848616 0.21481 0.02155554 
61 1 27 0.245454545 -0.789848616 0.21481 0.03064645 
62 1 28 0.254545455 -0.657404489 0.25546 0.00091498 
62 1 29 0.263636364 -0.657404489 0.25546 0.00817593 
 133 
 
62 1 30 0.272727273 -0.657404489 0.25546 0.01726684 
62 1 31 0.281818182 -0.657404489 0.25546 0.02635775 
62 1 32 0.290909091 -0.657404489 0.25546 0.03544866 
63 1 33 0.3 -0.524960361 0.29981 0.00019463 
63 1 34 0.309090909 -0.524960361 0.29981 0.00928554 
63 1 35 0.318181818 -0.524960361 0.29981 0.01837644 
63 1 36 0.327272727 -0.524960361 0.29981 0.02746735 
64 1 37 0.336363636 -0.392516233 0.34734 0.01097477 
64 1 38 0.345454545 -0.392516233 0.34734 0.00188386 
64 1 39 0.354545455 -0.392516233 0.34734 0.00720704 
65 1 40 0.363636364 -0.260072105 0.3974 0.03376771 
65 1 41 0.372727273 -0.260072105 0.3974 0.0246768 
65 1 42 0.381818182 -0.260072105 0.3974 0.0155859 
65 1 43 0.390909091 -0.260072105 0.3974 0.00649499 
65 1 44 0.4 -0.260072105 0.3974 0.00259592 
66 1 45 0.409090909 -0.127627978 0.44922 0.04013079 
66 1 46 0.418181818 -0.127627978 0.44922 0.03103988 
66 1 47 0.427272727 -0.127627978 0.44922 0.02194897 
66 1 48 0.436363636 -0.127627978 0.44922 0.01285806 
66 1 49 0.445454545 -0.127627978 0.44922 0.00376715 
66 1 50 0.454545455 -0.127627978 0.44922 0.00532376 
67 1 51 0.463636364 0.00481615 0.50192 0.03828499 
67 1 52 0.472727273 0.00481615 0.50192 0.02919409 
67 1 53 0.481818182 0.00481615 0.50192 0.02010318 
67 1 54 0.490909091 0.00481615 0.50192 0.01101227 
68 1 55 0.5 0.137260278 0.55459 0.05458747 
68 1 56 0.509090909 0.137260278 0.55459 0.04549656 
68 1 57 0.518181818 0.137260278 0.55459 0.03640565 
68 1 58 0.527272727 0.137260278 0.55459 0.02731474 
68 1 59 0.536363636 0.137260278 0.55459 0.01822383 
68 1 60 0.545454545 0.137260278 0.55459 0.00913292 
68 1 61 0.554545455 0.137260278 0.55459 0.00004454 
69 1 62 0.563636364 0.269704406 0.60631 0.0426698 
69 1 63 0.572727273 0.269704406 0.60631 0.03357889 
69 1 64 0.581818182 0.269704406 0.60631 0.02448798 
70 1 65 0.590909091 0.402148533 0.65621 0.06530355 
70 1 66 0.6 0.402148533 0.65621 0.05621264 
70 1 67 0.609090909 0.402148533 0.65621 0.04712173 
71 1 68 0.618181818 0.534592661 0.70353 0.0853524 
71 1 69 0.627272727 0.534592661 0.70353 0.07626149 
71 1 70 0.636363636 0.534592661 0.70353 0.06717058 
 134 
 
72 1 71 0.645454545 0.667036789 0.74763 0.10217114 
72 1 72 0.654545455 0.667036789 0.74763 0.09308023 
72 1 73 0.663636364 0.667036789 0.74763 0.08398932 
72 1 74 0.672727273 0.667036789 0.74763 0.07489841 
72 1 75 0.681818182 0.667036789 0.74763 0.0658075 
72 1 76 0.690909091 0.667036789 0.74763 0.05671659 
72 1 77 0.7 0.667036789 0.74763 0.04762568 
72 1 78 0.709090909 0.667036789 0.74763 0.03853477 
72 1 79 0.718181818 0.667036789 0.74763 0.02944386 
72 1 80 0.727272727 0.667036789 0.74763 0.02035296 
73 1 81 0.736363636 0.799480917 0.78799 0.05163056 
73 1 82 0.745454545 0.799480917 0.78799 0.04253965 
73 1 83 0.754545455 0.799480917 0.78799 0.03344874 
74 1 84 0.763636364 0.931925044 0.82431 0.060676 
74 1 85 0.772727273 0.931925044 0.82431 0.0515851 
74 1 86 0.781818182 0.931925044 0.82431 0.04249419 
74 1 87 0.790909091 0.931925044 0.82431 0.03340328 
74 1 88 0.8 0.931925044 0.82431 0.02431237 
74 1 89 0.809090909 0.931925044 0.82431 0.01522146 
75 1 90 0.818181818 1.064369172 0.85642 0.03823744 
75 1 91 0.827272727 1.064369172 0.85642 0.02914653 
75 1 92 0.836363636 1.064369172 0.85642 0.02005562 
75 1 93 0.845454545 1.064369172 0.85642 0.01096471 
75 1 94 0.854545455 1.064369172 0.85642 0.0018738 
75 1 95 0.863636364 1.064369172 0.85642 0.00721711 
75 1 96 0.872727273 1.064369172 0.85642 0.01630802 
75 1 97 0.881818182 1.064369172 0.85642 0.02539893 
76 1 98 0.890909091 1.1968133 0.88431 0.00659876 
76 1 99 0.9 1.1968133 0.88431 0.01568967 
76 1 100 0.909090909 1.1968133 0.88431 0.02478058 
76 1 101 0.918181818 1.1968133 0.88431 0.03387148 
76 1 102 0.927272727 1.1968133 0.88431 0.04296239 
76 1 103 0.936363636 1.1968133 0.88431 0.0520533 
76 1 104 0.945454545 1.1968133 0.88431 0.06114421 
77 1 105 0.954545455 1.329257427 0.90812 0.04642698 
78 1 106 0.963636364 1.461701555 0.92809 0.03554787 
79 1 107 0.972727273 1.594145683 0.94455 0.02817898 
80 1 108 0.981818182 1.726589811 0.95788 0.02393886 
80 1 109 0.990909091 1.726589811 0.95788 0.03302977 




Statistik Var I 
N Sampel 110 
Mean 66.964 
Simpangan Baku 7.550 
Dn = 0.102 
KS Tabel 0.130 
Normal 
 
Diperoleh Dhitung (0,102), sedangkan Dtabel untuk taraf signifikansi 5% 
adalah (0,130). Jadi  Dhitung (0,102) < Dtabel (0,130), sehingga Ho diterima dan H1 
ditolak. Maka dapat disimpulkan sebaran data variabel persepsi siswa terhadap 




Uji normalitas data kemampuan membaca Al-Qur’an 
  
1. Ho : Data berdistribusi normal 
2. α  : 5% 
3. Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-
Smirnov 
Var II Freq Cumul FS Z-Score FT Difference 
55 1 1 0.009090909 -3.355641922 0.0004 0.008695 
64 1 2 0.018181818 -2.074467413 0.01902 0.00083614 
65 1 3 0.027272727 -1.932114689 0.02667 0.00060005 
67 1 4 0.036363636 -1.647409243 0.04974 0.01337334 
67 1 5 0.045454545 -1.647409243 0.04974 0.00428243 
67 1 6 0.054545455 -1.647409243 0.04974 0.00480848 
68 1 7 0.063636364 -1.50505652 0.06615 0.00251841 
68 1 8 0.072727273 -1.50505652 0.06615 0.0065725 
68 1 9 0.081818182 -1.50505652 0.06615 0.01566341 
69 1 10 0.090909091 -1.362703796 0.08649 0.00442115 
69 1 11 0.1 -1.362703796 0.08649 0.01351206 
69 1 12 0.109090909 -1.362703796 0.08649 0.02260297 
69 1 13 0.118181818 -1.362703796 0.08649 0.03169388 
69 1 14 0.127272727 -1.362703796 0.08649 0.04078479 
69 1 15 0.136363636 -1.362703796 0.08649 0.0498757 
69 1 16 0.145454545 -1.362703796 0.08649 0.05896661 
70 1 17 0.154545455 -1.220351073 0.11117 0.04337955 
70 1 18 0.163636364 -1.220351073 0.11117 0.05247046 
70 1 19 0.172727273 -1.220351073 0.11117 0.06156136 
70 1 20 0.181818182 -1.220351073 0.11117 0.07065227 
71 1 21 0.190909091 -1.07799835 0.14052 0.05039184 
71 1 22 0.2 -1.07799835 0.14052 0.05948275 
71 1 23 0.209090909 -1.07799835 0.14052 0.06857366 
71 1 24 0.218181818 -1.07799835 0.14052 0.07766457 
72 1 25 0.227272727 -0.935645627 0.17473 0.05254489 
72 1 26 0.236363636 -0.935645627 0.17473 0.0616358 
72 1 27 0.245454545 -0.935645627 0.17473 0.07072671 
73 1 28 0.254545455 -0.793292903 0.2138 0.04074186 
73 1 29 0.263636364 -0.793292903 0.2138 0.04983277 
74 1 30 0.272727273 -0.65094018 0.25754 0.01518472 
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75 1 31 0.281818182 -0.508587457 0.30552 0.02370253 
75 1 32 0.290909091 -0.508587457 0.30552 0.01461162 
75 1 33 0.3 -0.508587457 0.30552 0.00552071 
76 1 34 0.309090909 -0.366234734 0.35709 0.04800405 
76 1 35 0.318181818 -0.366234734 0.35709 0.03891314 
76 1 36 0.327272727 -0.366234734 0.35709 0.02982224 
77 1 37 0.336363636 -0.22388201 0.41142 0.07506092 
77 1 38 0.345454545 -0.22388201 0.41142 0.06597001 
77 1 39 0.354545455 -0.22388201 0.41142 0.0568791 
77 1 40 0.363636364 -0.22388201 0.41142 0.04778819 
77 1 41 0.372727273 -0.22388201 0.41142 0.03869728 
77 1 42 0.381818182 -0.22388201 0.41142 0.02960638 
77 1 43 0.390909091 -0.22388201 0.41142 0.02051547 
77 1 44 0.4 -0.22388201 0.41142 0.01142456 
78 1 45 0.409090909 -0.081529287 0.46751 0.05841961 
78 1 46 0.418181818 -0.081529287 0.46751 0.0493287 
78 1 47 0.427272727 -0.081529287 0.46751 0.04023779 
78 1 48 0.436363636 -0.081529287 0.46751 0.03114688 
78 1 49 0.445454545 -0.081529287 0.46751 0.02205597 
79 1 50 0.454545455 0.060823436 0.52425 0.06970463 
79 1 51 0.463636364 0.060823436 0.52425 0.06061372 
79 1 52 0.472727273 0.060823436 0.52425 0.05152281 
79 1 53 0.481818182 0.060823436 0.52425 0.04243191 
80 1 54 0.490909091 0.20317616 0.5805 0.08959224 
80 1 55 0.5 0.20317616 0.5805 0.08050133 
80 1 56 0.509090909 0.20317616 0.5805 0.07141042 
80 1 57 0.518181818 0.20317616 0.5805 0.06231951 
80 1 58 0.527272727 0.20317616 0.5805 0.0532286 
81 1 59 0.536363636 0.345528883 0.63515 0.09878796 
81 1 60 0.545454545 0.345528883 0.63515 0.08969705 
81 1 61 0.554545455 0.345528883 0.63515 0.08060615 
81 1 62 0.563636364 0.345528883 0.63515 0.07151524 
81 1 63 0.572727273 0.345528883 0.63515 0.06242433 
81 1 64 0.581818182 0.345528883 0.63515 0.05333342 
82 1 65 0.590909091 0.487881606 0.68718 0.09627406 
82 1 66 0.6 0.487881606 0.68718 0.08718315 
82 1 67 0.609090909 0.487881606 0.68718 0.07809224 
82 1 68 0.618181818 0.487881606 0.68718 0.06900133 
82 1 69 0.627272727 0.487881606 0.68718 0.05991042 
82 1 70 0.636363636 0.487881606 0.68718 0.05081951 
82 1 71 0.645454545 0.487881606 0.68718 0.0417286 
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82 1 72 0.654545455 0.487881606 0.68718 0.03263769 
82 1 73 0.663636364 0.487881606 0.68718 0.02354678 
82 1 74 0.672727273 0.487881606 0.68718 0.01445588 
82 1 75 0.681818182 0.487881606 0.68718 0.00536497 
82 1 76 0.690909091 0.487881606 0.68718 0.00372594 
83 1 77 0.7 0.630234329 0.73573 0.03572936 
83 1 78 0.709090909 0.630234329 0.73573 0.02663845 
83 1 79 0.718181818 0.630234329 0.73573 0.01754754 
83 1 80 0.727272727 0.630234329 0.73573 0.00845663 
83 1 81 0.736363636 0.630234329 0.73573 0.00063428 
84 1 82 0.745454545 0.772587053 0.78012 0.03466205 
84 1 83 0.754545455 0.772587053 0.78012 0.02557114 
84 1 84 0.763636364 0.772587053 0.78012 0.01648023 
84 1 85 0.772727273 0.772587053 0.78012 0.00738932 
84 1 86 0.781818182 0.772587053 0.78012 0.00170159 
85 1 87 0.790909091 0.914939776 0.81989 0.02897929 
85 1 88 0.8 0.914939776 0.81989 0.01988838 
86 1 89 0.809090909 1.057292499 0.85481 0.04572003 
86 1 90 0.818181818 1.057292499 0.85481 0.03662912 
86 1 91 0.827272727 1.057292499 0.85481 0.02753821 
86 1 92 0.836363636 1.057292499 0.85481 0.01844731 
86 1 93 0.845454545 1.057292499 0.85481 0.0093564 
86 1 94 0.854545455 1.057292499 0.85481 0.00026549 
86 1 95 0.863636364 1.057292499 0.85481 0.00882542 
86 1 96 0.872727273 1.057292499 0.85481 0.01791633 
87 1 97 0.881818182 1.199645222 0.88486 0.00304324 
87 1 98 0.890909091 1.199645222 0.88486 0.00604767 
87 1 99 0.9 1.199645222 0.88486 0.01513858 
87 1 100 0.909090909 1.199645222 0.88486 0.02422949 
87 1 101 0.918181818 1.199645222 0.88486 0.0333204 
87 1 102 0.927272727 1.199645222 0.88486 0.04241131 
88 1 103 0.936363636 1.341997946 0.9102 0.02616197 
89 1 104 0.945454545 1.484350669 0.93114 0.0143125 
89 1 105 0.954545455 1.484350669 0.93114 0.02340341 
89 1 106 0.963636364 1.484350669 0.93114 0.03249432 
89 1 107 0.972727273 1.484350669 0.93114 0.04158523 
89 1 108 0.981818182 1.484350669 0.93114 0.05067614 
89 1 109 0.990909091 1.484350669 0.93114 0.05976705 




Statistik Var II 
N Sampel 110 
Mean 78.573 
Simpangan Baku 7.025 
Dn = 0.099 
KS Tabel 0.130 
Normal 
 
Diperoleh Dhitung (0,099), sedangkan Dtabel untuk taraf signifikansi 5% 
adalah (0,130). Jadi  Dhitung (0,099) < Dtabel (0,130), sehingga Ho diterima dan H1 
ditolak. Maka dapat disimpulkan sebaran data variabel kemampuan membaca Al-

















Lampiran 5.3  
Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
 
Tabel Penolong untuk Menghitung Persamaan Regresi 





1 70 82 5740 4900 6724 
2 67 86 5762 4489 7396 
3 72 86 6192 5184 7396 
4 60 79 4740 3600 6241 
5 68 82 5576 4624 6724 
6 66 80 5280 4356 6400 
7 72 84 6048 5184 7056 
8 68 85 5780 4624 7225 
9 56 83 4648 3136 6889 
10 69 84 5796 4761 7056 
11 63 82 5166 3969 6724 
12 68 81 5508 4624 6561 
13 75 83 6225 5625 6889 
14 62 79 4898 3844 6241 
15 52 84 4368 2704 7056 
16 62 81 5022 3844 6561 
17 57 88 5016 3249 7744 
18 55 79 4345 3025 6241 
19 66 82 5412 4356 6724 
20 54 87 4698 2916 7569 
21 68 82 5576 4624 6724 
22 58 72 4176 3364 5184 
23 59 69 4071 3481 4761 
24 66 74 4884 4356 5476 
25 75 78 5850 5625 6084 
26 65 82 5330 4225 6724 
27 78 81 6318 6084 6561 
28 74 70 5180 5476 4900 
29 61 82 5002 3721 6724 
30 80 83 6640 6400 6889 
31 67 77 5159 4489 5929 
32 72 82 5904 5184 6724 
33 67 71 4757 4489 5041 
34 68 81 5508 4624 6561 
35 72 76 5472 5184 5776 
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36 79 81 6399 6241 6561 
37 74 78 5772 5476 6084 
38 76 75 5700 5776 5625 
39 65 68 4420 4225 4624 
40 69 75 5175 4761 5625 
41 68 77 5236 4624 5929 
42 76 78 5928 5776 6084 
43 70 75 5250 4900 5625 
44 72 76 5472 5184 5776 
45 63 77 4851 3969 5929 
46 66 76 5016 4356 5776 
47 60 77 4620 3600 5929 
48 64 72 4608 4096 5184 
49 65 82 5330 4225 6724 
50 72 77 5544 5184 5929 
51 62 72 4464 3844 5184 
52 61 73 4453 3721 5329 
53 62 69 4278 3844 4761 
54 66 73 4818 4356 5329 
55 60 70 4200 3600 4900 
56 64 68 4352 4096 4624 
57 60 67 4020 3600 4489 
58 63 68 4284 3969 4624 
59 76 67 5092 5776 4489 
60 80 70 5600 6400 4900 
61 53 78 4134 2809 6084 
62 59 69 4071 3481 4761 
63 52 77 4004 2704 5929 
64 72 77 5544 5184 5929 
65 65 78 5070 4225 6084 
66 64 67 4288 4096 4489 
67 63 55 3465 3969 3025 
68 74 84 6216 5476 7056 
69 71 64 4544 5041 4096 
70 58 71 4118 3364 5041 
71 55 81 4455 3025 6561 
72 55 70 3850 3025 4900 
73 75 87 6525 5625 7569 
74 57 83 4731 3249 6889 
75 62 85 5270 3844 7225 
76 59 87 5133 3481 7569 
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77 69 86 5934 4761 7396 
78 76 87 6612 5776 7569 
79 66 65 4290 4356 4225 
80 73 69 5037 5329 4761 
81 76 79 6004 5776 6241 
82 56 69 3864 3136 4761 
83 68 71 4828 4624 5041 
84 49 71 3479 2401 5041 
85 58 69 4002 3364 4761 
86 75 77 5775 5625 5929 
87 59 80 4720 3481 6400 
88 49 69 3381 2401 4761 
89 55 87 4785 3025 7569 
90 74 87 6438 5476 7569 
91 72 89 6408 5184 7921 
92 75 80 6000 5625 6400 
93 74 89 6586 5476 7921 
94 74 89 6586 5476 7921 
95 77 80 6160 5929 6400 
96 75 80 6000 5625 6400 
97 75 86 6450 5625 7396 
98 73 86 6278 5329 7396 
99 70 86 6020 4900 7396 
100 65 86 5590 4225 7396 
101 71 82 5822 5041 6724 
102 75 83 6225 5625 6889 
103 72 82 5904 5184 6724 
104 76 89 6764 5776 7921 
105 81 89 7209 6561 7921 
106 72 89 6408 5184 7921 
107 76 82 6232 5776 6724 
108 67 84 5628 4489 7056 
109 73 86 6278 5329 7396 
110 71 89 6319 5041 7921 




 Daftar Analisis Varians (ANAVA) regresi linear sederhana 
Sumber Variasi dk JK KT F 
Total n ΣY2 ΣY2  






Regresi (b|a) 1 JK(b|a) s
2
reg = JK(b|a) 

























1. Menghitung harga a dan b 
a. Menghitung harga a 
a = 
  Y i   X i
2 −   X i   X i Y i 
n  X i
2−   X i 2
 
a = 
 8643  499468 −  7366  580363  










a = 61,370 
 
b. Menghitung harga b 
 
b =
n  XiYi −    Xi   Yi 
n  Xi
2 −    Xi 2
 
b =
 110  580363 −  7366 (8643)












b = 0,256 
 
2. Menyusun persamaan regresi 
Ŷ = a + bX 
Ŷ = 61,370 + 0,256X 
 
3. Sebelum akan di uji linearitas dari tabel tersebut diperoleh: 
JK(T)   = ΣY2 
 = 684483 
 
JK(A) =







JK(b|a) = b  XY −  
  X)( Y) 
n
  
= 0,256 580363 −  
 7366)(8643 ) 
110
   
= 408,652 
JK (S)  = JK(T) – JK(a) – JK(b|a) 
 = 684483 – 679104,08 – 408,652 
 = 4970,268 
 S2reg  =JK  (b|a)/1  























































Skor Persepsi siswa terhadap dukungan orang tua (X) dan 
Kemampuan membaca Al-Qur’an (Y) 









53 3 1 78 

















































































































































77 27 1 80 
78 28 1 81 





81 31 1 89 
 
 











= {712  +692 −
 71 + 69 2
2
 + {  842 + 772 −
 84 + 77 2
2




+ {  872 −
 87 2
1
 +  {  792 + 812 + 702 + 872 −
 79 + 81 + 70 + 87 2
4
 
+ {  832 + 692 −
 83 + 69 2
2
 +  {  882 + 832 −
 88 + 83 2
2
 
+ {  722 + 712 + 692 −
 72 + 71 + 69 2
3
 
+ {  692 + 692 + 872 + 802 −
 69 + 69 + 87 + 80 2
4
 
+ {  792 + 772 + 702 + 672 −
 79 + 77 + 70 + 67 2
4
 
+ {  822 + 732 −
 82 + 73 2
2
 
+ {  792 + 812 + 722 + 692 + 852 −
 79 + 81 + 72 + 69 + 85 2
5
 
+ {  822 + 772 + 682 + 552 −
 82 + 77 + 68 + 55 2
4
 
+ {  722 + 682 + 672 −
 72 + 68 + 67 2
3
 
+ {  822 + 682 + 822 + 782 + 862 −
 82 + 68 + 82 + 78 + 86 2
5
 
+ {  802 + 822 + 742 + 762 + 732 + 652
−
 80 + 82 + 74 + 76 + 73 + 65 2
6
 
+ {  862 + 772 + 712 + 842 −
 86 + 77 + 71 + 84 2
4
 
+ {  822 + 852 + 812 + 822 + 812 + 772 + 712
−
 82 + 85 + 81 + 82 + 81 + 77 + 71 2
7
 
+ {  842 + 752 + 862 −
 84 + 75 + 86 2
3
 
+ {  822 + 752 + 862 −
 82 + 75 + 86 2
3
 
+ {  642 + 822 + 892 −
 64 + 82 + 89 2
3
 




 86 + 84 + 82 + 76 + 76 + 77 + 77 + 89 + 92 + 89 2
10
 
+ {  692 + 862 + 862 −
 69 + 86 + 86 2
3
 
+ {  702 + 782 + 842 + 872 + 892 + 892
−
 70 + 78 + 84 + 87 + 89 + 89 2
6
 
+ {  832 + 782 + 872 + 772 + 802 + 802 + 862 + 832
−
 83 + 78 + 87 + 77 + 80 + 80 + 86 + 83 2
8
 
+ {  752 + 782 + 672 + 872 + 792 + 892 + 822
−
 75 + 78 + 67 + 87 + 79 + 89 + 82 2
7
 
+ +{ 802 −
 80 2
1
 {  812 −
 81 2
1




+ {  832 + 702 −
 83 + 70 2
2




+{  812 −
 81 2
1
 + {  832 + 702 −
 83 + 70 2
2




= 2 + 24,5 + 0 + 0 + 148,75 + 98 + 12,5 + 4,7 + 234,75 + 
96,75 + 40,5 + 172,8 + 421 + 14 + 188,84 + 180 + 141 + 
124,86 + 68,67 + 62 + 332,67 + 239,6 + 192,67 + 282,84 
+ 91,5 + 331,714 + 0 + 0 + 0 + 84,5 + 0 
= 3591,074 
 
JK(TC)  = JK(S) – JK(G) 






































Daftar Analisis Varians (ANAVA) regresi linear 
Ŷ = 61,370 + 0,256X 
     Sumber Variasi dk JK KT F 
Total 110 684483 684483   
Koefisien (a) 1 679104,08 679104,08 
8,879 Regresi (b|a) 1 408,652 408,652 
Sisa 108 46,021 46,021 
Tuna Cocok 29 1,379,194 47,558 
1,046 
Galat 79 3,591,074 45,456 
Kesimpulan: 
1. Uji linearitas regresi 
Ho: regresi linear dan Ha : regresi no linear 
F hitung dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang (k-2) = 29 dan 




 F hitung = 1,046 
Untuk taraf kesalahan 5%, F tabel (29,79) = 1,60. F hitung (1,046) < F tabel 




2. Uji keberartian regresi 
Ho : koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 
Ha : koefisien itu berarti (b ≠ 0) 
F hitung dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang = 1 dan dk 





Untuk taraf kesalahan 5%, F tabel (1,108) = 3,92. F hitung (8,879) > F tabel 




















Lampiran 6.1  
Uji Hipotesa persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 
kemampuan membaca Al-Qur’an 
 
Tabel penolong untuk menghitung koefisien Korelasi Product Moment 





1 70 82 4900 6724 5740 
2 67 86 4489 7396 5762 
3 72 86 5184 7396 6192 
4 60 79 3600 6241 4740 
5 68 82 4624 6724 5576 
6 66 80 4356 6400 5280 
7 72 84 5184 7056 6048 
8 68 85 4624 7225 5780 
9 56 83 3136 6889 4648 
10 69 84 4761 7056 5796 
11 63 82 3969 6724 5166 
12 68 81 4624 6561 5508 
13 75 83 5625 6889 6225 
14 62 79 3844 6241 4898 
15 52 84 2704 7056 4368 
16 62 81 3844 6561 5022 
17 57 88 3249 7744 5016 
18 55 79 3025 6241 4345 
19 66 82 4356 6724 5412 
20 54 87 2916 7569 4698 
21 68 82 4624 6724 5576 
22 58 72 3364 5184 4176 
23 59 69 3481 4761 4071 
24 66 74 4356 5476 4884 
25 75 78 5625 6084 5850 
26 65 82 4225 6724 5330 
27 78 81 6084 6561 6318 
28 74 70 5476 4900 5180 
29 61 82 3721 6724 5002 
30 80 83 6400 6889 6640 
31 67 77 4489 5929 5159 
32 72 82 5184 6724 5904 
33 67 71 4489 5041 4757 
34 68 81 4624 6561 5508 
35 72 76 5184 5776 5472 
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36 79 81 6241 6561 6399 
37 74 78 5476 6084 5772 
38 76 75 5776 5625 5700 
39 65 68 4225 4624 4420 
40 69 75 4761 5625 5175 
41 68 77 4624 5929 5236 
42 76 78 5776 6084 5928 
43 70 75 4900 5625 5250 
44 72 76 5184 5776 5472 
45 63 77 3969 5929 4851 
46 66 76 4356 5776 5016 
47 60 77 3600 5929 4620 
48 64 72 4096 5184 4608 
49 65 82 4225 6724 5330 
50 72 77 5184 5929 5544 
51 62 72 3844 5184 4464 
52 61 73 3721 5329 4453 
53 62 69 3844 4761 4278 
54 66 73 4356 5329 4818 
55 60 70 3600 4900 4200 
56 64 68 4096 4624 4352 
57 60 67 3600 4489 4020 
58 63 68 3969 4624 4284 
59 76 67 5776 4489 5092 
60 80 70 6400 4900 5600 
61 53 78 2809 6084 4134 
62 59 69 3481 4761 4071 
63 52 77 2704 5929 4004 
64 72 77 5184 5929 5544 
65 65 78 4225 6084 5070 
66 64 67 4096 4489 4288 
67 63 55 3969 3025 3465 
68 74 84 5476 7056 6216 
69 71 64 5041 4096 4544 
70 58 71 3364 5041 4118 
71 55 81 3025 6561 4455 
72 55 70 3025 4900 3850 
73 75 87 5625 7569 6525 
74 57 83 3249 6889 4731 
75 62 85 3844 7225 5270 
76 59 87 3481 7569 5133 
 156 
 
77 69 86 4761 7396 5934 
78 76 87 5776 7569 6612 
79 66 65 4356 4225 4290 
80 73 69 5329 4761 5037 
81 76 79 5776 6241 6004 
82 56 69 3136 4761 3864 
83 68 71 4624 5041 4828 
84 49 71 2401 5041 3479 
85 58 69 3364 4761 4002 
86 75 77 5625 5929 5775 
87 59 80 3481 6400 4720 
88 49 69 2401 4761 3381 
89 55 87 3025 7569 4785 
90 74 87 5476 7569 6438 
91 72 89 5184 7921 6408 
92 75 80 5625 6400 6000 
93 74 89 5476 7921 6586 
94 74 89 5476 7921 6586 
95 77 80 5929 6400 6160 
96 75 80 5625 6400 6000 
97 75 86 5625 7396 6450 
98 73 86 5329 7396 6278 
99 70 86 4900 7396 6020 
100 65 86 4225 7396 5590 
101 71 82 5041 6724 5822 
102 75 83 5625 6889 6225 
103 72 82 5184 6724 5904 
104 76 89 5776 7921 6764 
105 81 89 6561 7921 7209 
106 72 89 5184 7921 6408 
107 76 82 5776 6724 6232 
108 67 84 4489 7056 5628 
109 73 86 5329 7396 6278 
110 71 89 5041 7921 6319 





Dimasukkan ke dalam rumus: 
𝑟
𝑋𝑌=
𝑁 𝑋𝑌−  𝑋   𝑌 
  𝑁  𝑋2−  𝑋 2  𝑁  𝑌2−  𝑌 2 
 
   =
110.580363− 7366 (8643)
  110.499468−(7366)2  110.684483−(8643)2 
 
   =
63839930−63664338
  54941480 −54257956   75293130−74701449  
 
   =
175592










  = 0,276 
 
Dari tabel di atas diperoleh rXY (0,276). Hasil perhitungan dibandingkan 
dengan nilai tabel korelasi product moment dengan N = 110 dan taraf signifikansi 
5% adalah sebesar 0,176. 
Karena rXY (0,276) > rtabel (0,176), maka kesimpulannya terdapat hubungan 
yang signifikan antara persepsi siswa terhadap dukungan orang tua dengan 







Sumbangan Determinasi Persepsi Siswa terhadap Dukungan Orang Tua 
dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
 
KD = r ² x 100% 
      = 0,276² x 100% 
      = 0,076176 x 100% 
      = 7,6176% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas besaran sumbangan persepsi siswa 
terhadap dukungan orang tua dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 
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